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ABSTRAK
Nama : Rahmat Ayyub
NIM : 50700113154
Fak./Jur : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Interaksi Sosial dalam Dunia Maya ( Fenomenologi Cyber
Tumming dan Abu Youtubers Makassar )
Penulis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk interaksi sosial
serta pola komunikasi yang dilakukan oleh youtubers Tumming dan Abu pada sosial
media youtube. dan untuk mengetahui bagaimana manfaat sosial media youtube.. Hal
ini tentunya sangat menarik bagi penulis untuk diteliti, karena sangat menarik untuk
dikaji bagaimana penggunaan jejaring sosial youtube yang positif dalam
penggunaannya dan Tumming dan Abu merupakan creator yang sukses dalam
youtube yang disebut youtubers.
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif, dengan menggunakan deskriptif kualitatif dimana peneliti dalam hal ini
secara langsung mendapat informasi dari informan. Adapaun metode pengumpulan
data yang digunakan yakni field research dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka kesimpulan adalah
bentuk interaksi yang dilakukan yaitu pada interaksi verbal dimana Tumming dan
Abu saling tukar percakapan satu sama lain dengan bintang tamu begitupun dengan
para subscriber melalui kolom komentar. Pada interaksi fisik dimana Tumming dan
Abu melakukan kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh,ekspresi wajah
seperti adegan-adegan lucu Tumming dan Abu dibeberapa clip videonya. sedangkan
pada interaksi emosional tidak semua bentuk interaksi emosional yang dilakukan oleh
Tumming dan Abu, seperti curahan perasaan tidak pernah diperlihatkan. Keduanya
terlihat ekspresif terhadap siapapun yang ditemani berinteraksi. Sedangkan pada Pola
komunikasi yang dilakukan Tumming dan Abu hanya berkembang pada suatu
wilayah tertentu dan dimengerti oleh orang-orang yang tinggal di dalam wilayah itu
sendiri dan istilah-istilah yang terkadang sering digunakan sebagai bahasa sehari-
hari, dan akhirnya menjadi kebiasaan sehingga penonton saat ini susah
membedakannya dengan bahasa Indonesia itu sendiri.
Adapun implikasi penelitian adalah sebagai pengguna sosial media sebaiknya
memperdalam pemahaman tentang hal-hal yang sangat pokok dalam komunikasi.
karna kita tidak tahu siapa yang nantinya kita ajak untuk berkomunikasi. Yang harus
diketahui bahwa Interaksi sosial membentuk pola komunikasi hingga silaturahmi
terjalin dengan baik dengan sesama.



1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting, bukan hanya
dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Tiada
hari tanpa komunikasi, sepanjang detak jantung masih ada. Bahkan orang yang
melakukan meditasi-pun pada hakikatnya sedang melakukan komunikasi, termasuk
orang yang sedang bertapa di suatu tempat yang dianggap keramat. Komunikasi
merupakan hal yang esensial dalam kehidupan. Ketika berinteraksi dengan sesama
dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang
sederhana sampai cara yang kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi
telah mengubah cara kita berkomunikasi secara drastis.
Manusia pada hakikatnya membutuhkan manusia lain untuk bertahan hidup.
Mempertahankan hidup bukan hanya kebutuhan fisik akan tetapi juga untuk saling
berinteraksi. Salah satu cara untuk dapat berinteraksi dengan manusia lain adalah
dengan berkomunikasi. Komunikasi merupakan aspek terpenting dan kompleks bagi
kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang di
lakukannya dengan manusia lain, baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal.1
Komunikasi tersebut bisa melalui media verbal dan nonverbal. Sebagaimana
tercantum pada Q.S Al Qalam/68:21-23, dimana manusia berkomunikasi :
1Morissan, Deddy Andy Wardhani, Teori Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.
2-3.
1
2) َنﯾِﺣِﺑْﺻُﻣ اَْودﺎََﻧَﺗﻓ٢١) َنﯾِﻣِرﺎَﺻ ُْمﺗْﻧُﻛ ْنِإ ْمُﻛِﺛْرَﺣ ﻰَﻠَﻋ اُودْﻏا َِنأ (٢٢ اُوﻘَﻠَطْﻧﺎَﻓ (
) َنُوَﺗﻓﺎََﺧﺗَﯾ ْمُھَو٢٣
Terjemahan:
lalu pada pagi hari mereka saling memanggil. "Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika
kamu hendak memetik hasil.”. Maka mereka pun berangkat sambil berbisik-
bisik.(Q.S. Al Qalam21-23).2
Ayat tersebut menerangkan tentang komunikasi verbal yang dilakukan
manusia. Komunikasi verbal terbagi menjadi dua, yakni komunikasi langsung dan
tidak langsung. Kedua komunikasi membutuhkan media agar pesan yang di
transformasikan bisa tersampaikan dengan sempurna kepada komunikan. Pada
komunikasi langsung, komunikator dan komunikan saling bertatap muka, sehingga
respon tidak tertunda.
Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan
bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati,
sikap badan, ungkapan minat, perhatian yang mendukung diterimanya pengertian,
sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan
kunci dalam komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama,
maka yang terjadi adalah “dialog antara orang satu dengan yang lainnya”.3
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
sosial, karena kodrat manusia adalah mahluk sosial yang sedianya saling membantu
sesama manusia. Maka terbentuklah sebuah proses interaksi sosial berupa proses
kerja sama yang bertujuan untuk kepentingan bersama yaitu berupa gotong royong.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Intermasa, 1993), h. 531.
3 Richard West. Pengantar teori komunikasi, analisis dan aplikasi, hal. 96
3Adapula berupa bentuk persaingan dimana usaha untuk melakukan sesuatu secara
lebih baik dibandingkan orang atau kelompok lain dalam mencapai tujuan. Adapula
bentuk konflik atau pertentangan, akomodasi atau perdamaian dan kulturasi proses
kebudayaan.
Proses interaksi sosial merupakan unsur dari proses komunikasi, di mana
keduanya saling berhubungan erat. Proses interaksi sosial bisa terjalin apabila di dalam
proses komunikasinya juga efektif baik itu antara individu dan individu, individu dan
kelompok, kelompok dan kelompok. Proses komunikasi bisa dikatakan efektif apabila di
dalam penyampaian informasi dari komunikator ke komunikan bisa menimbulkan timbal
balik sehingga bisa tercapai saling pengertian antara kedua belah pihak. Dari proses
komunikasi ini akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang
berkaitan erat dengan proses komunikasi.4
Sebuah proses komunikasi melibatkan dua atau lebih individu yang melakukan
interaksi maka komunikasi juga dapat dinyatakan sebagai proses sosial. Setiap surat
membutuhkan pembaca, setiap percakapan membutuhkan pendengar. Seseorang yang
akan memberikan respons dapat menyampaikan pesan yang diperolehnya kepada
individu lain atau melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi individu lainnya.
Sebagai suatu proses sosial, komunikasi memungkinkan individu untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan dasar dan berhubungan dengan individu lain. Komunikasi sebagai
4 Richard West. Pengantar teori komunikasi, analisis dan aplikasi, hal. 96
4suatu proses sosial mempengaruhi segenap tingkatan masyarakat. Komunikasi di sini
merupakan alat perekam pengetahuan dan penyampaian kepada generasi penerus.5
Seiring kemajuan jaman, persaingan global, semua di zaman serba canggih,
Interaksi sosial juga dapat dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan berinteraksi
melalui sosial media. Media sosial dapat dikatakan sebagai media yang digunakan
untuk berkomunikasi tanpa melakukan tatap muka. Media sosial juga dapat dikatakan
sebagai alat untuk mengobrol dengan mereka yang jauh. berbagai kalangan yang
mengandalkan sosial media sebagai satu upaya untuk mencari hiburan, mencari
teman, mencari informasi, dan sebagainya.6
Media sosial atau disebut jejaring sosial kini menyita perhatian masyarakat
Indonesia, remaja pada khususnya. Media sosial dinilai bisa menjadi wadah bagi
karya, opini dan tanggapan, bahkan media untuk mengekspresikan keadaan yang
terjadi. Hanya dengan membuat akun pribadi, para pengguna bisa menuliskan
kemudian mempublikasikan karya maupun tanggapannya pada khalayak. Inilah yang
menjadi daya tarik media sosial, ketika apa ditulis bisa dibaca, dipahami kemudian
mendapatkan komentar dari orang lain. Beberapa jejaring sosial tersebut antara lain
frienster, facebook, twitter, skype, whatsapp, youtube, dan banyak lagi yang telah di
gunakan masyarakat Indonesia.7
5 Jeremy Wallach, Komunikasi dan Komodifikasi, mengkaji media dan budaya dalam
dinamika globalisasi. Hal 69
6 Jeremy Wallach., Komunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam
Dinamika. Hal. 90
7Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, h. 140
5Diawali dengan era Friendster dan Myspace, era Facebook dan Twitter, serta
yang paling popular yaitu youtube, media sosial memicu banyak perubahan manusia
dalam bersosialisasi. Ini sesuai dengan tujuan awal mengapa media sosial dibuat yaitu
memungkinkan kita untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain di
seluruh dunia untuk mencari teman baru, pasangan hidup, berbisnis, bahkan
berpolitik. Jadi dalam bahasan ini penulis akan menggali lebih jauh mengenai salah
satu media baru yaitu youtube.8
Karena banyak masyarakat yang beranggapan bahwa youtube sebagai sarana
penyaluran bakat, namun adapula dari situs ini sebagian masyarakat
memanfaatkannya sebagai ajang kreativitas begitupun yang beranggapan bahwa
youtube memberikan tayangan negatif, persepsi orang mengenai media sosial
youtube berbeda-beda karena fungsi yang paling utama dalam media ini adalah
mengaplikasikan suatu objek agar dapat disaksikan oleh para pengguna media
tersebut.9
Sejak tahun 2015 sampai sekarang tahun 2016 banyak sekali Creator-Creator
handal bermunculan hingga sampai menjadi Youtuber Indonesia yang menjadi
terkenal. Sebenarnya menjadi terkenal di youtube itu adalah hal mudah dan masalah
waktu saja, dengan konsisten memberikan konten yang berkualitas dan menghibur
secara cepat atau lambat pasti akan memberikan hasil yang baik, seperti bisa
mendapatkan subscriber yang banyak dan view yang banyak juga seperti Youtuber
8 Yanti Herlanti, Blogquest+, Pemanfaatan Media Sosial Pada Pembelajaran Sains Berbasis
Isu Sosiosaintifik, h. 49
9 Adrianus, Social Media Nation, 15 Inspirasi Berjejaring Sosial, Hal. 46
6Raditya Dika Youtuber dengan subscriber paling banyak dan sekarang sudah
mencapai hampir sekitar 1,8 juta subscriber yang terbiasa mengisi kontennya dengan
berbagai video lucu dan juga video parodi, dan ada juga channel keduanya yang di isi
dengan daily vlogging atau yang menceritakan tentang kehidupan sehari-harinya,10
Tidak hanya itu  kehadiran Youtubers komedian lokal Makassar yaitu Tumming
dan Abu dengan subscribe 29 ribu, yang keduanya ini dikenal lewat aksi lucunya
dalam video-videonya.11Tumming & Abu punya hobi yang sama yaitu memposting
twit-twit lucu melalui sosial media di twiter. Berawal dari hobi yang sama inilah
teman-temannya mengusulkan agar keduanya membuat video.12
Tim mereka terdiri atas tujuh orang yang turut serta dalam proses pengambilan
video, editing dan pengunggahan. Tak ada tema khusus dalam membuat tema.
Menurut Abu, hal apa yang sedang booming dan ramai dibicarakan bisa menjadi ide
dan inspirasi pembuatan video.13
Abu dan Tumming dikenal oleh khalayak ramai kota Makassar pada tahun 2015
setelah video-video lucu mereka diupload di akun Instagram. Lalu keduanya
membuat channel di youtube untuk memberikan konten tayangan yang berdurasi
lama dibandingkan dengan instagram,  totalitas serta keseriusan mereka mendalami
10 Forum Youtuber Indonesia. 20 Nama Youtuber Paling Terkenal.
http://www.youtuberid.com/20-nama-youtuber-indonesia-paling-terkenal/ 23 Agustus 2016.
11 http://makassar.tribunnews.com.begini-kisah-awal-tumming-kenalan-dengan-abu-lalu-jadi-
terkenal(akses /2016 Agustus31)
12 https://fadhlancessar.wordpress.com/2015/06/26/abu-dan-tumming-artis-sosmed-lokal-rasa-
selebriti-ibukota./. (akses 26 Juli 2015).
7peran yang diberikan, membuat brand lokal berlomba-lomba menjadikan Abu dan
Tumming sebagai bintang iklan produk mereka.14
Dua artis lokal kota Makassar Tumming dan Abu yang menjadi trending topik di
akun sosial media apalagi setelah perannya di film layar lebar Uang Panai. keduanya
mempunyai paras yang bisa dikatakan pas-pasan ditambah lagi gaya dan bahasa khas
orang Makassar yang selalu membuat Tumming dan Abu dikerumuni oleh khalayak
umum ketika mendatangi suatu acara di Makassar. Tidak tanggung-tanggung mereka
berdua harus berdiri berjam-jam untuk meladeni penggemarnya yang ingin berfoto
bersama.15
Stasiun TV dan radio lokal Makassar juga tak mau ketinggalan untuk
mengundang mereka dalam suatu program acara hiburan. Moment yang tidak bisa
dilupakan adalah saat membuat kewalahan para presenter dan penyiar stasiun TV dan
Radio lokal dengan tingkah laku mereka bahkan mereka sering membuat para
pembawa acara harus tertawa lepas di depan kamera yang sedang on air. Kini Abu
dan Tumming sudah menjadi artis lokal Makassar, kehadiran mereka selalu dinanti-
nantikan oleh para penggemarnya dan juga menambah riuh dan ramainya acara yang
mereka hadiri.16
14 http://makassar.tribunnews.com.begini-kisah-awal-tumming-kenalan-dengan-abu-lalu-jadi-
terkenal(akses /2016 Agustus31)
15 https://fadhlancessar.wordpress.com/2015/06/26/abu-dan-tumming-artis-sosmed-lokal-rasa-
selebriti-ibukota./. (akses 26 Juli 2015).
16 https://fadhlancessar.wordpress.com/2015/06/26/abu-dan-tumming-artis-sosmed-lokal-rasa-
selebriti-ibukota./. (akses 26 Juli 2015).
8Berkat kehadiran sosial media seperti youtube sehingga interaksi sosial Tumming
dan Abu dapat disaksikan oleh ribuan khalayak. Setiap tayangannya, interaksi sosial
dan pola komunikasi Tumming dan Abu dapat dipahami oleh penonton. Kebanyakan
tayangannya mendapatkan respon yang baik dari penontonnya. Aktifitas antara
pengguna youtube inilah yang menjadi daya tarik untuk diteliti. Dimana yang
dimaksudkan yaitu para pengguna youtube Makassar yang merupakan subscribe
ataupun penonton tayangan Tumming dan Abu untuk meminta tanggapan serta
mendapat data tentang Youtubers Tumming dan Abu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam  penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana bentuk interaksi sosial Tumming dan Abu melalui dunia maya
youtube ?
2. Bagaimana proses komunikasi Tumming dan Abu melalui dunia maya
youtube?
C. Deskipsi Fokus & Ruang Lingkup Penelitian
Definisi operasional  merupakan penjabaran kata dalam judul penelitian yang
bertujuan menghindari kemungkinan kekeliruan penafsiran pembaca terhadap istilah-
istilah yang terkandung dalam judul penelitian.
a. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah proses saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua
orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama
9lain atau berkomunikasi satu sama lain. Dimana pertukaran informasi antara
satu individu dengan individu lainnya atau satu kelompok dengan kelompok
lainnya dan akhirnya menciptakan ‘’feedback’’ atau umpan balik. Dalam
penelitian ini interaksi sosial yang di maksud yakni bentuk interaksi Youtubers
Tumming dengan Abu serta dengan para penontonnya di media youtube
dalam hal ini interaksi verbal, interaksi fisik dan interaksi emosional.
b. Proses Komunikasi
Proses Komunikasi diartikan sebagai pola hubungan dua orang atau lebih
dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami.
c. Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video
secara gratis. Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video
klip), film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri.
d. Youtuber Makassar
Yaitu Tumming dan Abu dan para subscribenya ataupun penggemar
chanel/akunnya
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D. Penelitian Terdahulu
Dalam menunjang penelitian ini, maka didukung oleh penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini :
1. Arnold Glovan Ni Pinem (2012)
judul penelitian yaitu Pola Komunikasi Pengguna Sosial Media Path
(Studi Deskriptif Kualitatif Pola Komunikasi Pengguna Sosial Media Path di
Kalangan Mahasiswa). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana pola komunikasi pengguna Path, dalam menyampaikan
pesan dan hasil penelitian yaitu terdapat lima pola komunikasi pengguna Path,
yaitu pada Pola 1: status, caption, dan bahasa, yaitu untuk
mempertegas pemaknaan pesan yang disampaikan oleh pengguna Path.
Kemudian Pola 2: Ajang eksistensi diri, adalah yang melatarbelakangi
pengguna Path untuk memunculkan dirinya melalui pesan yang disampaikan
melalui status. Selanjutnya adalah Pola 3: Fasilitas Chat di Path sebagai
pilihan alternatif, yaitu cara yang dapat dipilih oleh pengguna Path dalam
menyampaikan pesan. 17
2. Ilham Saputra (2013)
Judul penelitian yaitu Motif dan Interaksi Sosial di Media Twitter (
Studi pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah & Komunikasi
17 Arnold Glovan Ni Pinem,2012, Skripsi, pola komunikasi pengguna sosial media Path
(Studi Deskriptif Kualitatif Pola Komunikasi Pengguna Sosial Media Path di Kalangan Mahasiswa).
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UIN Alauddin Makassar ). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah apa motif  mahasiswa Ilmu Komunikasi menggunakan media sosial
twitter dan bagaimana interaksi sosial mahasiswa Ilmu Komunikasi di media
sosial twitter ? dan hasil penelitian yaitu dari segi informasi dijelaskan bahwa
media Twitter adalah salah satu media untuk memperoleh informasi dalam
berbagai bidang, baik itu bidang ilmu pengetahuan, politik, dan sebagainya.
Dari segi identitas pribadi, dalam ini dimaksudkan sebagai pendorong bagi
seseorang untuk  menciptakan kepercayaan diri, melalui media twitter
seseorang akan mampu berinteraksi dengan sesama sehingga menciptakan
rasa kepercayaan diri.18
3. Cristina (2015)
Judul penelitian yaitu Dampak Sosial Media Terhadap Pola Interaksi
Remaja dengan Orang Tua ( Studi Kasus Remaja di Kota Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi Kecamatan Nanga Pinoh Provinsi Kalimantan Barat).
Permasalahan ialah faktor apa saja yang mempengaruhi dampak penggunaan
sosial media pada remaja terhadap pola interaksi remaja dengan orang tua di
Kota Nanga Pinoli. Dan hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
ketergantungan aktifitas anak remaja Nanga Pinoh dalam bermain sosial
media dilatarbelakangi oleh pengawasan dan perhatian yang kurang dari orang
18 Ilham Saputra,2013, Skripsi, motif dan interaksi sosial di media twitter ( studi pada
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar ).
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tua, hal ini dilihat dari kondisi dimana kedua orangtua yang sibuk bekerja.
Kesulitan lainnya dikarenakan faktor pengetahuan orangtua yang terbatas
mengenai situs jejaring sosial media. Kurangnya pengetahuan ini
digunakan remaja berinteraksi secara bebas di dalam sosial media. Remaja
menggunakan sosial media sebagai media untuk mengungkapkan diri mereka
sehingga interaksi tersebut dapat memicu pergaulan dengan teman baru yang
dikenal melalui sosial medianya yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya
pertemuan di dunia nyata yang membawa dampak negatif maupun positif.19
19 Cristina, Skripsi, dampak sosial media terhadap pola interaksi remaja dengan orang tua (
Studi kasus remaja di kota Nanga Pinoh Kabupaten Melawi Kecamatan Nanga Pinoh Provinsi
Kalimantan Barat).
No Nama Obyek Penelitian Perbedaan Persamaan
1 Arnold Glovan
Ni Pinem
Universitas
Atma Jaya
Yokyakarta
pola komunikasi
pengguna sosial media
Path (Studi Deskriptif
kualitatif pola komunikasi
Pengguna sosial media
Path di kalangan
mahasiswa).
Memperoleh data pada
informan kalangan
mahasiswa dan membahas
media sosial path sedangkan
penelitian ini mendapat data
pada subscriber dan
penggemar Tumming dan
Abu di media sosial youtube
1.Obyek penelitan
mengenai pola
komunikasi
2.Menggunakan
metode pendekatan
kualitatif
2 Ilham Saputra
Universitas
Islam Negri
Alauddin (UIN)
Makassar
motif dan interaksi sosial
di media Twitter ( studi
pada mahasiswa Ilmu
komunikasi fakultas
dakwah & komunikasi
UIN Alauddin Makassar ).
Obyek penelitian motif dan
interaksi sosial  dan
membahas media sosial Path
sedangkan penelitian ini
obyek penelitian ini yaitu
pola komunikasi dan
interaksi sosial dan
membahas media sosial
youtube
1.Obyek penelitian
mengenai media sosial.
2.Menggunakan
metode pendekatan
kualiatatif
3.Pengkajian interaksi
sosial
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
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Sumber : Data Olahan Peneliti, 2006
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial oleh Youtubers Tumming dan Abu
dalam dunia maya.
2. Untuk mengetahui proses komunikasi yang dilakukan Tumming dan Abu di
youtube
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1). Untuk memperkaya referensi keilmuan mengenai media baru yang terfokus
pada penelitian media sosial youtube sebagai sarana untuk berinteraksi
didunia maya di kalangan mahasiswa.
3 Cristina
Universitas
Tanjungpura
Pontianak
dampak sosial media
terhadap pola interaksi
remaja dengan orang tua
( Studi kasus remaja di
kota Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi
Kecamatan Nanga Pinoh
Provinsi Kalimantan
Barat).
1.Sosial media yang dicakup
tidak dikhususkan namun
pada penelitian ini terkhusus
kesosial media youtube,
2.Fokus penelitiannya ialah
sosial medianya sedangkan
pada penelitian ini fokus
penelitiannya ialah interaksi
sosialnya
3. Penelitiannya membahas
tentang dampak sosial media
terhadap interaksi sosial dan
pada penelitian ini
membahas bagaimana
interaksi sosialnya
1.menggunakan metode
pendekatan kualitatif
studi kasus.
2.Obyek penelitian
mengenai sosial media.
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2). Penelitian ini diharapkan dapat  menambah ragam penelitian dalam Ilmu
Komunikasi khususnya dalam bidang Ilmu komunikasi.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti dalam penggunaan media sosial sebagai salah satu teknologi
komunikasi.
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi baru bagi
pembaca.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi Publik
Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau
informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan
lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi
wajah, intonasi, titik putus vocal, dsb.1
Publik adalah  sekelompok orang (atau satu orang), yang menjalin atau harus
menjalin hubungan istimewa dengan perusahaan. Dalam definisi sederhana, publik
juga biasa diartikan sebagai banyak orang atau juga umum.2 Komunikasi Publik
adalah pertukaran pesan dengan sejumlah orang yang berada dalam organisasi atau
yang diluar organisasi, secara tatap muka atau melalui media. Komunikasi publik
merupakan suatu komunikasi yang dilakukan di depan banyak orang. Dalam
komunikasi publik pesan yang disampaikan dapat berupa suatu informasi, ajakan,
gagasan. Sarananya melalui orasi pada rapat umum, aksi demonstrasi, atau melalui
blog, situs jejaring sosial, kolom komentar di website/blog, e-mail, milis, SMS, surat,
surat pembaca, reklame, spanduk, atau apa pun yang bisa menjangkau publik. Yang
pasti, Komunikasi Publik memerlukan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan
agar pesan dapat disampaikan secara efektif dan efisien.
1 Handoko, T. Tani, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 2009), h. 271.
2 http://carapedia.com/pengertian_definisi_publik_info2104.html (akses 22 juli 2014)
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Komunikasi publik dapat diakukan oleh siapa pun, dapat pula dilakukan oleh
seorang komunikator publik profesional. Mereka yang termasuk Komunikator Publik
Profesional antara lain, manager dan staf PR/Humas, wartawan, penyiar radio,
presenter, penyaji ramalan cuaca, dan sebagainya. Dalam komunikasi publik, satu
orang ditunjuk sebagai pembicara dan yang lainnya sebagai pendengar yang
merupakan peranan pelengkap, atau khalayak pendengar.
Adapun Tujuan Komunikasi Publik :
Tujuan umum dari komunikasi publik terutama sekali adalah untuk
memberikan informasi kepada sejumlah besar orang mengenai organisasi misalnya
mengenai aktivitas-aktivitas organisasi dan hasil produksi organisasi. Selain itu
komunikasi juga bertujuan untuk menjalin hubungan antara organisasi dengan
masyarakat di luar organisasi seperti pemakai jasa organisasi, pemakai hasil produksi
organisasi dan masyarakat umumnya. Komunikasi publik juga dapat digunakan untuk
memberikan hiburan kepada sejumlah orang, seperti menceritakan pengalaman yang
menyenangkan kepada orang banyak.
Tujuan-tujuan tersebut berhubungan satu sama lain dan sulit untuk dipisahkan
satu sama lain. Kadang-kadang walaupun suatu presentasi komunikasi publik
dimaksudkan untuk mencapai satu tujuan tetapi tujuan yang lain juga ikut tercapai.
Misalnya suatu organisasi yang bergerak di bidang elektronik memberikan suatu
presentasi cara pemakaian alat-alat eletronik rumah tangga secara aman melelui
televise. Tujuan yang pertama ingin dicapai dengan presentasi tersebut adalah
memberikan informasi kepada masyarakat, tetapi disamping itu mungkin sikap
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mereka berubah terhadap pemakaian alat-alat elektronik seperti mungkin ingin
menggunakannya.
Di samping adanya tujuan umum yang perlu dicapai dengan pemberian
komunikasi publik yang utama, juga ada tujuan khusus yang perlu ditetapkan yang
ingin dicapai dengan topik yang dipilih. Tujuan-tujuan khusus ini dinyatakan dalam
bentuk pernyataan dalam kalimat yang lengkap mengenai apa yang diinginkan diapai
dengan presentasi tersebut.3
B. Teori Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah proses di mana orang-orang yang menjalin kontak dan
berkomunikasi saling pengaruh mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan.
dimana menyangkut hubungan orang-perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia apabila dua orang bertemu. Interaksi dimulai pada saat itu, mereka saling
menegur, berjabat tangan, saling berbicara. Aktivitas-aktivitas semacam itu
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.4
Interaksi sosial terjadi apabila dalam masyarakat terjadi kontak sosial (social
contact) dan komunikasi. Kontak sosial dan komunikasi merupakan syarat mutlak
dalam proses interaksi sosial, sehingga tanpa kedua unsur tersebut maka sangatlah
mustahil interaksi terjadi.
Perilaku dalam interaksi sosial ditentukan oleh banyak faktor termasuk
manusia lain yang ada disekitarnya dengan perilakunya yang spesifik. Namun,
3 Maria Asumpta, Dasar-dasar Publict Relations, hal. 204.
4 Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi teori, paradigma, dan diskursus teknologi komunikasi
di masyarakat (Cet. 6; Jakarta: Kencana Prenada media group, 2013), h. 55.
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dewasa ini seiring dengan perkembangnya tekonologi yang ada, manusia lebih sering
berinteraksi dengan mengandalkan dunia maya, entah itu dengan Skype, Facebook
dan lain sebagainya.
Interaksi sosial juga dapat dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan
berinteraksi melalui sosial media. Media sosial dapat dikatakan sebagai media yang
digunakan untuk berkomunikasi tanpa melakukan tatap muka. Sosial media juga
dapat dikatakan sebagai alat untuk mengobrol dengan mereka yang jauh. berbagai
kalangan yang mengandalkan sosial media sebagai satu upaya untuk mencari hiburan,
mencari teman, mencari informasi, dan sebagainya.5
Charles P.Loomis mencantumkan ciri penting dari interaksi sosial, yakni:6
1. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.
2. Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol – simbol.
3. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan akan
datang, yang menentukan sifat dari aksi yang sedang berlangsung.
4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan yang
diperkirakan.
5 Jeremy Wallach., Komunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam
Dinamika.   Hal. 90
6 Onong Uchjana, Effendy, Hubungan Masyarakat suatu studi komunikologis (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 105.
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Adapun syarat terjadinya interaksi sosial antara lain :7
1. Kontak sosial
a. Kontak sosial terjadi apabila melibatkan antarmanusia yang saling
memberikan aksi dan reaksi. Kontak sosial tidak dapat terjadi antara
manusia dengan benda mati.
b. Kontak sosial dapat berlangsung melalui dua bentuk, yaitu kontak sosial
secara langsung (face to face) dan secara tidak langsung (melalui media
perantara).
2. Komunikasi
a. Kontak sosial saja belum cukup menjalin interaksi sosial dengan orang
lain, masih dibutuhkan syarat lain, yaitu adanya komunikasi. Dalam
menjalin kontak sosial, dengan komunikasi, diharapkan orang lain
mengerti dan memahami pesan yang disampaikan.
b. Komunikasi dengan menggunakan bahasa-bahasa isyarat disebut dengan
komunikasi nonverbal.
c. Dalam komunikasi juga digunakan kata-kata yang mengandung arti
bersama dan bersifat standar, atau disebut dengan komunikasi verbal.
Komunikasi adalah sebuah interaksi sosial, mengingat bahwa sebuah proses
komunikasi pasti melibatkan dua atau lebih individu yang melakukan interaksi maka
komunikasi juga dapat dinyatakan sebagai suatu proses sosial. Setiap surat
7 Onong Uchjana, Effendy, Hubungan Masyarakat suatu studi komunikologis (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 109.
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membutuhkan pembaca, setiap percakapan membutuhkan pendengar. Seseorang yang
akan memberikan respons dapat menyampaikan pesan yang diperolehnya kepada
individu lain atau melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi individu lainnya.
Sebagai suatu proses sosial, komunikasi memungkinkan individu untuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasar dan berhubungan dengan individu lain.
Komunikasi sebagai suatu proses sosial mempengaruhi segenap tingkatan
masyarakat. Komunikasi sebagai suatu proses sosial mempengaruhi segenap
tingkatan masyarakat. Komunikasi di sini merupakan alat perekam pengetahuan dan
penyampaian pengetahuan kepada generasi penerus.8
Arti terpenting komunikasi dalam interaksi sosial adalah bahwa seseorang
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gera-
gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang
tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan
yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut.
Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan suatu
kelompok manusia atau perseorangan dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang
lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang
dilakukannya.9
8 Achmad S. Ruky. Sukses Sebagai Manajer Profesional Tanpa Gelar MM atau MBA. Hal,
187
9https://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/sosiologi-komunikasi-proses-sosial-
dan-interaksi-sosial/ (akses 29 februari 2009)
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Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial baik secara lansung maupun tidak
langsung yang akan difokuskan penelitian ini adalah :10
1. Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih melakukan kontak satu
sama lain bertatap muka ataupun menggunakan alat-alat artikulasi. Prosesnya
terjadi dalam saling tukar percakapan satu sama lain. Pada tahap ini, istilah
atau gagasan yang sudah diwujudkan dalam bentuk kalimat dan gambar yang
disampaikan. Penyampaian dapat berupa lisan, tulisan, dan gabungan dari
keduanya.
2. Interaksi fisik terjadi  manakala dua orang atau lebih melakukan kontak
dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh posisi tubuh, ekspresi wajah dan
kontak mata. Interaksi nonverbal tersebut berkomunikasi melalui pernyataan
wajah, nada suara, isyarat-isyarat, dan kontak mata.
Setiap gerakan tubuh seperti memiringkan kepala atau menggaruk
sebenarnya memiliki sebuah arti tersendiri. Tanpa disadari semua anggota
tubuh, hingga kaki bisa bercerita, tetapi kadang kita tak memahami artinya.
Cara memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, apalagi cara ini lebih kuat daripada interaksi verbal, meskipun
harus diakui bahwa perbedaan isyarat membawa perbedaan makna.
Perbedaan bangsa misalnya, dapat ditampilkan melalui isyarat-isyarat khusus
maupun emosi khusus. Oleh karena itu meskipun ada dua orang yang berbeda
10 Onong Uchjana, Effendy, Hubungan Masyarakat suatu studi komunikologis (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 228
22
latar budaya, mereka kadang-kadang menampilkan isyarat dan emosi yang
sama, namun mempunyai makna yang berbeda dalam konteks tertentu. Jadi,
untuk memahami orang lain, sebaiknya kita memahami dahulu kemampuan
nonverbalnya agar komunikatif
3. Interaksi Emosional
Interaksi Emosional ini terjadi dimana individu melakukan kontak satu sama
lain dengan curahan perasaan seperti mengeluarkan air mata sebagai tanda
sedang bersedih, haru atau perasaan emosi bahkan terlalu bahagia dengan
menggambarkan suasana hati dan mood.
Adapun komponen-komponen dari interaksi emosional ini adalah sebagai
berikut :
a. Persepsi diri sendiri yaitu kesadaran masing-masing orang tentang
bagaimana yang mereka rasa
b. Berkaitan dengan psikologi yaitu perubahan fisik yang berhubungan
dengan perasaan yang dirasakan
c. Tanda emosi non verbal yaitu perubahan penampilan yang terjadi
ketika seseorang terpengaruh oleh pengalaman
d. Aksi kecendrungan yaitu tingkah laku yang memaksa emosi kita untuk
di ungkapkan.
Adapun Faktor yang mempengaruhi interaksi emosional adalah
a. Norma Budaya
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Peraturan dan kebiasaan dari setiap budaya berbeda kapan, dimana dan
bagaimana emosi seharusnya dinyatakan. Contohnya bagaimana
orang-orang dari berbeda agama berbelasungkawa saat orang yang
disukainya meninggal dunia.
b. Kecerdasan Emosi
Merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan mengontrol
perasaan mereka. Kecerdasan emosi memerlukan kesadaran diri,
control diri sendiri, motivasi, empati dan kemampuan bersosial.
c. Kepekaan
Pesan yang kita terima dari orang lain mempunyai dampak emosi yang
besar terhadap diri seseorang contohnya kata “I love you” dari orang
yang spesial. Kondisi perasaan menginterpretasikan sebuah pesan
perasaan kita dapat juga mempengaruhi bagaimana kita menafsirkan
atau mengartikan pesan dari orang lain.
C. Proses Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses sosial. Ketika menginterprestasikan
komunikasi secara sosial, maksud yang disampaikan adalah komunikasi selalu
melibatkan dua orang, pengirim dan penerima. Keduanya memainkan peranan yang
penting dalam proses komunikasi. Ketika komunikasi dipandang secara sosial,
komunikasi selalu melibatkan dua orang yang berinteraksi dengan berbagai niat,
motivasi, dan kemampuan. Kemudian, ketika membicarakan komunikasi sebagai
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proses, hal ini berarti komunikasi bersifat berkesinambungan dan tidak memiliki
akhir.
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan
kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara
komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada
interaksi antar manusia dan ada penyampaian pesan untuk mewujudkan motif
komunikasi..
Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan
sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. Dari proses komunikasi, akan
timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan
proses komunikasi.
Interaksi sosial membentuk pola komunikasi, pola komunikasi yang efektif
akan memberikan  komunikasi yang efektif.
Komunikasi yang efektif memiliki ciri-ciri diantaranya:11
a. Istilah.
Penggunaan istilah yang diartikan "sama" antara pengirim dan penerima pesan
merupakan aturan dasar untuk mencapai komunikasi yang efektif.  Kata - kata
yang samar artinya (mempunyai lebih dari satu makna) dapat menimbulkan
kebingungan dan salah pengertian.
b. Spesifik.
11 Maria Assumpta Rumanti. Dasar-dasar publik relation, teori dan praktik, hal 107
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Pesan yang dipertukarkan harus spesifik. Maksudnya, pesan yang
disampaikan harus jelas, sehingga si penerima pesan dapat menerima dan
mengulangi dengan benar.
c. Tersusun Baik.
Pesan harus berkembang secara logis dan tidak boleh terpotong-potong.
Pikiran manusia pada hakikatnya selalu mencari dan berusaha untuk
memperoleh kebenaran. Karena itu komunikasi yang tertata dari pikiran yang
matang. Dalam proses tersebut haruslah diperhatikan kebenaran bentuk dari
cara berpikir logis.
Secara singkat logika dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan dan
kemampuian untuk berpikir lurus. Ilmu pengetahuan sendiri adalah kumpulan
pengetahuan tentang pokok tertentu. Kumpulan ini merupakan suatu kesatuan
yang sistematis serta memberikan penjelasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
d. Efisien.
Pesan disampaikan seringkas dan seoriginal mungkin serta harus berusaha
untuk menghilangkan kata yang tidak relavan. pesan yang baik yang sangat
penting bagi sukses tidaknya sebuah komunikasi.
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Untuk membantu supaya komunikasi yang dilakukan dapat efektif itu memiliki
beberapa ketentuan, hal tersebut adalah persyaratan dasar dalam berkomunikasi,
yaitu12
1. Kemampuan mengamati dan menganalisis persoalan
2. Kemampuan menarik perhatian
3. Kemampuan mempengaruhi pendapat
4. Kemampuan menjalin hubungan dan suasana saling mempercayai,
Berkomunikasi juga harus dilakukan dengan benar berdasarkan kejujuran, tidak
berbelit-belit dan ambigu. Kegiatan komunikasi dilakukan dengan menyampaikan
pesan secara benar, bukan isu yang tidak berdasarkan fakta dan opini yang nyata.
Penyampaian pesan yang benar berarti sesuai dengan Al-Qur’an, Al-Hadis, dan Ilmu.
Al-Qur’an menyebutdalam Q.S An-Nahl/16:105 :
Terjemahnya:
“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang
pendusta.”13
12 Maria Assumpta Rumanti. Dasar-dasar publik relation, teori dan praktik, hal 109
13Departemen Agama RI Al Hikmah: Al-quran dan terjemahannya. (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro:2008). h. 532.
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Penggalan ayat di atas mengajarkan setiap individu dalam berkomunikasi harus jujur
dan bertanggung jawab. Apapun yang kita lakukan harus dengan kejujuran begitupula
dengan berkomunikasi. Harus sesuai dengan fakta bukan opini.
D. Masyarakat Cyber (Masyarakat Maya)
Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati sebuah
wilayah (territorial) tertentu, yang hidup secara relatif lama, saling berkomunikasi,
memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu serta sistem hukum yang mengontrol
tindakan anggota masyarakat, memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari
anggota masyarakat tersebut serta relatif dapat menghidupi dirinya sendiri.14
Penemuan dan perkembangan teknologi informasi dalam skala massal, telah
mengubah bentuk masyarakat manusia dari masyarakat dunia lokal menjadi
masyarakat dunia global, sebuah dunia yang sangat transparan terhadap
perkembangan informasi, transportasi, serta teknologi yang begitu cepat dan begitu
besar mempengaruhi peradaban umat manusia, sehingga dunia juga dijuluki The Big
Village, yaitu sebuah desa yang besar yang di mana masyarakatnya saling mengenal
dan saling menyapa satu dengan yang lainnya seperti layaknya kehidupan yang
berkembang di desa.15
Masyarakat maya, adalah sebuah kehidupan masyarakat manusia yang tidak
dapat secara langsung diindera melalui penginderaan manusia, namun dapat
dirasakanan disaksikan sebagai sebuah realitas.
14 Bob Julius Onggo, Cyber Publikt Relations, Hal, 8
15 Bob Julius Onggo, Cyber Publikt Relations, Hal, 8-9
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Masyarakat cyber terbentuk akibat kemajuan teknologi yang ada pada saat
ini, kehadiran media sosial yang pada awalnya berfungsi sebagai jembatan
komunikasi antar manusia berubah menjadi suatu "dunia baru".
Masyarakat cyber berakibat hilangnya batas-batas sosial. Pada era globalisasi
dan abad virtual seperti sekarang, banyak konsep sosial seperti struktur sosial,
interaksi sosial, integrasi, dan solidaritas kelompok menjadi kehilangan realitas
konkretnya.16
Awalnya masyarakat maya adalah sebuah fantasi manusia. Fantasi tersebut
adalah sebuah hiper-realitas manusia tentang nilai, citra, dan makna kehidupan
manusia sebagai lambang dari pembebasan manusia terhadap kekuasaan materi dan
alam semesta. Kemajuan teknologi informasi inilah yang telah mengubah dunia maya
yang terdiri dari berbagai macam gelombang magnetik dan gelombang radio, serta
sifat kematerian yang belum ditemukan manusia, sebagai sebuah ruang kehidupan
baru yang sangat prospektif bagi aktivitas manusia yang memiliki nilai efisiensi yang
sangat tinggi.
Sebagai ciptaan manusia, maka masyarakat maya menggunakan seluruh
metode kehidupan masyarakat nyata sebagai model yang dikembangkan di dalam
segi-segi kehidupan maya. Seperti membangun interaksi sosial dan kehidupan
kelompok, membangun stratifikasi sosial, membangun kebudayaan, membangun
pranata sosial, membangun kekuasaan, wewenang dan kepemimpinan membangun
sistem kejahatan juga kontrol sosial.
16 https://prezi.com/se8w5m1fwaf3/masyarakat-cyber/ (akses 8 Juli 2011)
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Interaksi sosial dan kehidupan kelompok yang berlangsung cukup lama antara
sesama anggota masyarakat maya lainnya. Pengguna internet yang ini disebut Netter
yang setiap saat berada dalam dunia maya. Mereka bergaul, menyapa, bercinta,
berbisnis, belajar dan bahkan berbuat kriminal dalam mayarakat maya, namun
mereka tidak menetap di sana karena tidak memiliki rumah sebagai alamat mereka.
Masyarakat maya membangun dirinya dengan sepenuhnya mengandalkan interaksi
sosial dan proses sosial dalam kehidupan kelompok (jaringan) intra dan antar sesama
anggota masyarakat maya.17
Masyarakat maya dibangun melalui interaksi sosial sesama anggota
masyarakat maya. Syarat-syarat interaksi sosial dalam masyarakat nyata harus
memiliki social contact dan communication. Persyaratan ini juga menjadi substansi
utama dalam kehidupan sosial mayarakat maya. Hubungan yang dibangun dalam
jaringan-jaringan komputer, frekuensi radio, antena atau modem sesungguhnya
adalah hubungan-hubungan sosial yang dibangun oleh anggota masyarakat untuk
saling berinteraksi sedangkan mesin-mesin itu hanyalah media yang mereka gunakan.
Kehadiran ruang sosial maya memberikan perspektif baru dalam memahami
perkembangan teknologi media. Ruang sosial maya ini berguna untuk
mengeksplorasi dan menyalurkan segala informasinya tanpa memperhatikan batasan-
batasan ruang dunia nyata. Sebagai bentuk alegori dari kesiapan manusia menuju
pemahamannya terhadap realitas kesadaran rasionalnya, Plato mengilustrasikan orang
yang dipasung di dalam gua yang menemukan bayang-bayang dan cahaya dan orang-
17 Bob Julius Onggo, Cyber Publikt Relations, Hal, 11
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orang yang masih terpasung di dalam gua tidak dapat menyaksikan cahaya atau sinar
matahari. Kisah ini sekedar menunjukkan adanya pertukaran realitas untuk
membedakan mana dunia real (nyata) dan non-real atau maya. Sehingga para filsuf
menyebutnya sebagai bentuk “hierarki realitas”.18
E. Media Baru (New Media)
Media baru (new media) adalah media yang berbasis internet dengan
menggunakan komputer dan telepon ganggam canggih. Dua kekuatan utama
perubahannya adalah komunikasi satelit dan pemanfaatan komputer. Kunci untuk
kekuatan komputer yang besar sebagai sebuah mesin komunikasi terletak pada proses
digitalisasi yang memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan effisien dan
saling berbaur.19
New media merupakan perkembangan baru dari media-media yang telah di
gunakan manusia. Karakternya yang merupakan bentuk digital tentu memudahkan
dalam bertukar informasi dan berbagai kegiatannya lainnya. Kajian-kajian berbagai
aspek tentang  perkembangan teknologi telematika menjadi sangat penting terutama
yang berhubungan dengan perkembangan media baru (new media), karena tidak saja
menyangkut basis-basis ekonomi yang perlu disiapkan, akan tetapi yang terpenting
adalah bagaimana kontraksi sosial media massa memberi konstribusi terhadap
kehidupan manusia secara keseluruhan. Hal ini nantinya berhubungan dengan
persoalan-persoalan inovasi dan adopsi yang dilakukan masyarakat, dan bagaimana
18 Bob Julius Onggo, Cyber Publikt Relations, Hal, 12
19 D. Holmes, Media Teknologi dan Masyarakat (Jogjakarta: Pustaka Pelajaran Clban Timur
UH III, 2005)., h. 54
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pula media baru mendukung pergerakan pembanguan masyarakat sebagai subjek
perubahan di masyarakat itu sendiri.20
Media baru (new media) disebut juga new media digital. Media digital adalah
media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis
gambar yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan
berbasis kabel optic briadband, satelit dan sistem gelombang mikro.21
Salah satu media dalam berkomunikasi adalah internet. Perubahan terbesar di
bidang komunikasi 40 tahun terakhir (sejak munculnya TV) adalah penemuan dan
pertumbuhan internet. Internet disingkat dengan perkataan inter-network ialah
rangkaian komputer yang terhubung menelusuri beberapa rangkaian. Istilah internet
Indonesia ialah itilah-istilah yang diserap di dalam bahasa asing karena kemajuan
teknologi internet.
Internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer menjangkau jutaan
orang di seluruh dunia. Misi awalnya adalah menyediakan sarana bagi para pemakai
untuk mengakses data dari sejumlah sumber daya perangkat keras komputer yang
mahal. Namun sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang
sangat cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang  jauh dari misi awalnya. Dewasa
ini internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar dan berdaya sebagai alat
informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan.
20 D. Holmes, Media Teknologi dan Masyarakat, h. 56
21 D. Holmes, Media Teknologi dan Masyarakat, h. 56
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Membedakan internet dengan teknologi komunikasi yang lainnya yaitu tingkat
interaksi dan kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan pesannya.
Internet juga dapat diakses di mana saja dan kapan saja.22
Internet telah membentuk ruang dan waktu, yang bersifat nirjarak dan
nirwaktu, yang disebut cyberspace. segala  bentuk media komunikasi yang dikenal
face-to-face, telepon, fax, surat, surat kabar, majalah, radio, Tv, film telah bermutasi
menjadi teleconfrence, i-phone (internet telephone), i-fax (internet fax), e-mail
(electronic mail), e-magazine (electonic magazine),dan seterusnya.23
Menurut Severin dan Tankard, ada tiga fitur utama internet, yaitu e-mail (surat
elektonik), Newsgroup and Maiding list, serta World Wide Web :24
a. E-mail, Jutaan orang kini berkomunikasi dengan menggunakan pesan
elektronik, atau e-mail. Tidak perlu menjadi pengguna internet yang
canggih untuk bisa mengirim pesan e-mail. Banyak orang awam
melakukannya melalui layanan online.
b. Newsgroups and Mailing Lists merupakan sistem berbagai pesan secara
elektronik yang memungkinkan orang-orang yang tertarik pada masalah
yang sama untuk saling bertukar informasi dan opini. Beberapa orang
mersa bahwa mereka mendapatkan berita secara lebih cepat dan lebih baik
dari newsgroup dari pada koran atau majalah. Mungkin yang lebih penting
22 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, h. 50-52
23 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, h. 56
24 Apriadi Tambaraka, Literasi Media cerdas bermedia khalayak media massa Ed. I (Cet. I;
Jakarta:Rajawali pers,2013), h. 75.
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lagi, newsgroup memungkinkan terjadinya respon langsung terhadap suatu
berita oleh konsumen berita yang tidak bisa dilakukan oleh koran dan
majalah.
c. World Wide Web yang juga dikenal sebagai www atau web merupakan
sebuah sistem informasi yang dapat diakses melalui komputer lain secara
cepat dan tepat.
Perkembangan internet yang begitu memukau dan begitu cepat dengan varian-
varian programnya menjadikan bumi ini berada dalam cengkraman teknologi. Secara
umum fungsi internet adalah menyediakan suatu sarana uang memiliki standarisasi
dan mendefinisikan prosedur jaringan sehingga informasi dapat saling dipertukarkan.
Dalam Dunia komunikasi masyarakat serta mahasiswa pada khususnya
dihadapkan pada sejumlah asumsi bahwa berkomunikasi akan sangat mudah
melakukan interaksi dengan orang lain.
Ciri-ciri utama internet sebagai media adalah :25
a. Teknologi berbasis komputer
b. Karakteristik hibrida, fleksibel
c. Potensi interaktif
d. Fungsi publik dan privat
e. Peraturan yang tidak ketat
f. Kesalingterhubungan
g. Ada dimana-mana/ tidak tergantung lokasi
25 D. Holmes, Media Teknologi dan Masyarakat, h. 66
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h. Dapat diakses individu sebagai komunikator
i. Media komunikasi massa dan pribadi
F. Media Sosial
Menurut Andreas Kaplan dan  Michael Haenaen mendefinisikan media sosial
sebagai media baru fitur berbasis website yang dapat membentuk jaringan serta
memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Pada sosial media
membuat penggunanya dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi dan
saling berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audivisual. Contohnya seperti
Twitter, Facebook, Youtube dan lainnya.26
a. Manfaat sosial media
Personal branding is not publik figure’s, it’s for everyone. media
sosial dapat bermanfaat untuk menentukan personal branding yang
diinginkan, mencari lingkungan yang tepat, mempelajari cara
berkomunikasi.
Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat
dengan konsumen, dapat menjadi media untuk membentuk komunitas
dengan konsumen, dapat menjadi media untuk membentuk komunitas
online. Sosial media memberikan peluang masuk komunitas yang telah
ada sebelumya dan memberikan kesempatan mendapatkan feedback secara
langsung.
b. Iklan Internet
26 D. Holmes, Media Teknologi dan Masyarakat, h. 71
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Seiring dengan ditemukannya world wide web, sebuah sistem jaringan
lebar (network-wide), peta periklanan berubah, sosial media menjadi lebih
mudah bagi kepentingan bisnis untuk menyebarkan informasi dan meraih
pelanggan.
c. Kekuatan Sosial Media
Sosial media memiliki kelebihan untuk bookmarking, content and
sharing, dan creating opinion. Untuk jenis sosial media seperti youtube
dapat menciptakan serta menggerakkan komunitas, mengendalikan traffic
diblog, website. Bisa digunakan untuk menguji reaksi pasar.
Sesuai dengan namanya, yaitu situs media sosial, situs ini memberikan
kemudahan dalam hubungan sosial penggunanya. Dengan menggunakan media sosial
sekarang ini, membuat orang dari berbagai belahan dunia saling terhubung. Dengan
demikian akan terbentuklah interaksi sosial yang lebih luas dan beragam.27
Dengan adanya fasilitas obrolan (chatting), pengiriman pesan ke banyak
teman, menulis testimonial di dinding teman, dan sebagainya, membuat situs media
sosial sangat bagus digunakan untuk berinteraksi antara masyarakat satu dengan yang
lainnya. Tentu saja dengan adanya interaksi yang global, masyarakat (khususnya
remaja) akan mengetahui kebiasaan orang lain. Dengan adanya fasilitas ini
memungkinkan orang saling berinteraksi dan bertukar pendapat di dalamnya.
Informasi terbaru juga seringkali didapatkan jika menggunakan situs media sosial
27 Tri Haryanto, Ilmu Pengetahuan Sosial, hal 90
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Media sosial yang dimaksudkan seperti Twitter, Facebook, Instagram dan
sebagainya.
Adapula jejaring sosial yang sangat popular sampai sekarang ini yang telah
menjadi website konten audiovisual  berhasil sebagai media penyebaran informasi di
internet. Para pengguna internet pasti sudah pernah menggunakan youtube, baik
untuk media hiburan maupun untuk mencari berbagai informasi dan video tutorial.
Kesuksesan Youtube di dunia internet juga memacu banyak perusahaan untuk
membuat channel khusus di youtube.28
Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis.
Umumnya video-video pada youtube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta
video buatan para penggunanya sendiri.
Tidak banyak orang menyadari bahwa sebenarnya youtube memiliki
kemampuan mesin pencari yang sangat hebat, karena itu Anda dapat menemukan
video dengan berbagai cara dengan mudah.
Youtube diluncurkan secara resmi pada Desember 2005, dan segera menjadi
populer dalam waktu singkat. Akhirnya Google membelinya pada 2006 dengan nilai
mencapai 1,6 juta dolar, meski saat itu Youtube belum mampu memberi keuntungan.
Di sini lah hebatnya visi Google.
28 Usman Hamid. Digital Nation Movement: Dinamo. Hal 29
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Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap mengembangkan youtube
sebagai brand terpisah dari Google, hal sama yang dilakukan dalam menangani
Blogger.
Mencari video berdasarkan kata kunci (keyword), berdasarkan topik, saluran
dan sebagainya. Begitu Anda temukan saluran atau pembuat konten yang Anda
senangi, Anda lalu bisa berlangganan saluran mereka. 29
Youtube menggunakan format Adobe Flash untuk memutar video. Ini
merupakan satu format standar yang didukung banyak peramban (browser), termasuk
Internet Explore, Opera, Safari, Firefox dan Chrome. Videoyoutube juga bisa diputar
dari berbagai perangkat mobile menggunakan format ini.30
Youtube menerima video yang diunggah dengan sebagian besar format
kontainer, termasuk .AVI, .MKV, .MOV, .MP4, DivX, .FLV, dan .ogg dan .ogv.
Format video seperti MPEG-4, MPEG, VOB, dan .WMV juga dapat diunggah.
Youtube mendukung 3GP, sehingga video bisa diunggah dari telepon genggam.
Video dengan pindai progresif atau terikat bisa diunggah, tetapi untuk kualitas video
terbaik, youtube menyarankan agar video pindai terikat di-deinterlace sebelum
diunggah. Semua format video di youtube memakai pemindaian progresif.31
29 Andika Handayanto, Berani Sukses Karena Andal Memakai Youtube, hal, 7-8
30 Jefferly Helianthusonfri,YouTube Marketing. h. 29.
31 Jefferly Helianthusonfri,YouTube Marketing.h. 35.
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Adapun kekuatan atau istilah-istilah dalam media youtube:32
a. Subscribe : membantu kita untuk dengan mudah mengikuti informasi
terbaru dari chanel favorit
b. Streaming : proses mengalirkan atau mentransfer data dari server kepada
host dimana data tersebut merepresentasikan informasi yang harus
disampaikan secara langsung (real time)
c. Buffering : jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita inging mengakses
seuatu di internet, terutama file video semisal di YouTube, dimana kita
melihat tanda seperti jam pasir, melingkar lingkar beberapa saat sampai
akhirnya file yang ingin kita akses pun berhasil keluar.
d. VLOG (Video Log) : Sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang
atau youtubers untung membagikan diary kehidupannya dalam bentuk
video yang sengaja ditayangkan kepada banyak orang secara gratis
e. Youtubers : Sebuah istilah yang ditujukan bagi mereka yang sering
berbagi video melalui kanal youtube. Profesi ini memang bisa
mendatangkan keuntungan. Youtubers biasanya membuat sebuah video
lucu, menarik, unik, kreatif, ataupun video tentang kesehariaanya
(VLOG). Dan merupakan hobinya di waktu luang. Kalau videonya cukup
ramai subscribernya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung
dengan video yang dibuatnya.
32 https://erudisi.com/mengenal-youtube-lebih-dekat/ (akses 3 Januari 2012)
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Jutaan video diupload ke youtube setiap harinya, jutaan penonton pun datang
silih berganti mengunjungi halaman youtube, tak bisa dipungkiri bahwa youtube
adalah tempat berbagi file video terbesar di dunia. Banyak sekali jenis video yang
bisa kita dapatkan di youtube, website ini sangat cocok untuk anda yang sedang
mencari informasi, berita dan hiburan dalam bentuk video. Adapun jenis konten video
di youtube :33
1. Video Music
Jenis video ini menduduki peringkat pertama jumlah rating penonton di
youtube, jenis video hiburan ini tak lekang oleh waktu. Setiap saat pasti ada yang
baru, tak jarang juga banyak artis dan penyanyi berbondong bondong mendaftarkan
royalti dan mengklaim hak cipta.
2. Video movie atau film
youtube telah menggiring para penonton untuk menikmati movie atau film
cukup di rumah saja.
3. Video lucu atau Funny video
Hiburan yang disajikan terkadang sederhana, tetapi konsep untuk menghibur
orang itulah yang paling penting. Orang bisa melepas kelelahan dengan melihat hal
hal yang lucu, tak jarang juga bisa menyembuhkan stres walaupun hanya sesaat. Jenis
video ini mempunyai jumlah rating penonton yang cukup tinggi, sebagai contoh
Youtuber Indonesia muda yang sukses adalah Bayu SKAK.
33https://www.klikmania.net/10-jenis-video-yang-banyak-menghasilkan-uang-di-
youtube/(akses 23 Februari 2014)
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4. Video olah raga atau sport
Jumlah penonton jenis video ini juga termasuk lumayan tinggi, banyak orang
tidak sempat melihat siaran langsung olah raga karena urusan waktunya sendiri
sendiri. Di wilayah Eropa dan Amerika jenis video olah raga yang menantang banyak
di gemari, banyak juga para youtuber dari sana yang berlomba lomba membuat video
semacam ini.
5. Video tentang game
Bukan lagi menjadi pembicaran umum kalau game disukai semua kalangan,
baik yang muda maupun usia menengah. Game video tentang dan strategi banyak di
upload para gamers. Video ini menjadi populer di kalangan gamers lainnya.
6. Video berita
Seperti yang sudah saya jelaskan di atas, tidak sedikit banyak orang yang
mempunyai banyak waktu untuk mengikuti perkembangan berita, sebagian dari
mereka hanya bisa melihat rekaman video saja. Biasanya video yang disajikan adalah
video yang paling hangat, tentang politik serta kejadian kriminal. Saat ini banyak
video yang melambung jumlah penontonnya tentang gejolak Timur Tengah.
7. Video tutorial
Jenis video ini banyak digemari oleh orang-orang yang ingin belajar secara
langsung, biasanya orang akan lebih jelas jika langsung melihat medianya dan
langsung mempraktekan. Video jenis tutorial ini sangat banyak membantu bagi orang
yang awam sekalipun. Contoh video yang membahas cara mengedit video dan efek,
photoshop, belajar gitar, tutorial membuat blog, serta banyak lagi.
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8. Video konten dewasa
Yang satu ini juga mempunyai penggemar tersendiri, hal yang besifat dewasa
ternyata termasuk mempunyai rating penonton yang cukup lumayan. Konten
semacam tari-tarian erotis dan semacamya mejadikan jenis video ini banyak
peminatnya.
9. Video unik, aneh dan menarik
Video ini juga mendapat banyak perhatian dari banyak penonton, banyak
sekali yang tertarik untuk melihat jenis video ini. Banyak hal yang unik dan aneh
yang terjadi di belahan dunia, tidak sedikit pula yang merekamnya secara langsung
dan mengupload videonya ke youtube.
10. Video tentang alam dan wisata
Video yang mengekspos alam bagi yang menyukai berpetualang atau
menjelajah, cukup banyak wisatawan asing mengenal Indonesia hanya dari melihat
video saja.
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BAB III
Metode Penelitian
A. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan menggunakan metode tersebut tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi, tapi menitikberatkan pada
observasi dan suasana ilmiah.1
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan
masalah yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi, maka peneliti juga
menyajikan data, menganalisa dan menginterpretasikan. Kemudian dalam
penelitian ini yang lebih banyak membantu peneliti yaitu yang bersifat
longitudinal.2
Permasalahan yang dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan
masalah yang bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih
menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari,
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut.
Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami pola komunikasi dan
interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam kepada para penggemar
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, h. 316
2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, h. 316
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yang termasuk dalam subscriber chanel youtube Tumming dan Abu sehingga
akan ditemukan pola-pola yang jelas.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif peneliti secara langsung mendapat informasi dari informan,
peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak yang
dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait
penelitian yang akan di lakukan.3Selanjutnya peneliti memberikan gambaran
dengan secara cermat tentang interaksi sosial dan pola komunikasi melalui
youtube.
Penelitian kualitatif yang dimaksud ialah Fenomenologi dimana
Fenomenologi merupakan strategi penelitian di mana didalamnya peneliti
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu.
Memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat
fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya
mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara
langsung dan relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan
relasi-relasi makna. Dalam Proses ini, peneliti mengesampingkan terlebih dahulu
J.R. Raco , Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hal. 56
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pengalaman-pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-
pengalaman partisipan yang ia teliti4
Fenomenologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah mengenai
Tumming dan Abu di sosial media yaitu tentang interaksi sosial dan pola
komunikasi yang dilakukan Tumming dan Abu di sosial media youtube.
C. Lokasi & Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Makassar , Pengguna youtube khususnya
para pengikut atau subscribe youtubers Tumming dan Abu Termasuk Youtubers
Tumming dan Abu. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2017 sampai
pada tanggal 6 September 2017
D. Subjek / Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang
diamati sebagai sasaran. Adapun subyek penelitian dalam tulisan ini, adalah
mahasiswa para pengguna youtube di Makassar dimana para pengikut Tumming
dan Abu 5
2. Objek Penelitian
Adapun yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran
penelitian. Adapun obyek penelitian dalam tulisan ini meliputi: (1) Bentuk
4 Cristine Daymond, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations dan Marketing
communications, hal 162
5 Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di
Masyarakat, h. 211
45
interaksi Sosial Tumming dan Abu kepada para penggemarnya melalui dunia
maya youtube(2).Pola komunikasi Tumming dan Abu kepada para
penggemarnya
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti adalah:
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. Yang
termasuk data primer adalah transkip hasil wawancara.6 Adapun karakteristik
informan dalam penelitian ini :
1. Laki-laki dan perempuan.
2. Berdomisili di Makassar dalam hal ini yang dimaksudkan ialah
lingkungan mahasiswa.
3. Aktif dalam sosial media khususnya pengguna youtube.
4. Subscribe / pengikut chanel youtube Tumming dan Abu dimana sering
melihat tayangan Tumming dan Abu di sosial media youtube.
5. Tumming dan Abu Youtubers Makassar
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
yang menunjang data primer yang bersumber dari buku, jurnal,  laporan tahunan,
literatur dan dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
F. Metode pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian, metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang
6 J.R. Raco,Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hal. 89
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ingin dipecahkan, pengumuman data merupakan salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan oleh seorang peneliti.7 Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua teknik pengumpulan
data yaitu :8
a. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan
menggunakan metode sebagai berikut :
1) Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap apa gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian,
direncanakan dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan
(reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya)
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti
memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang
dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan
mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu
dengan mengamati interaksi dan proses komunikasi oleh youtubers
Tumming dan Abu kepada para penontonnya dan penggemarnya.
Sehingga peneliti dapat menentukan informan yang akan diteliti dan
7 J.R. Raco , Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hal. 120
8 W. Gulo. Metode Penelitian hal 89
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peneliti mudah untuk mendapatkan informasi untuk kepentingan
penelitian.
2) Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
metode survey melalui daftar pertanyaan yang biasa diajukan secara lisan
terhadap informan.
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas
mengenai tayangan di youtube oleh Tumming dan Abu.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang
menunjang analisis dalam penelitian. Keuntungan menggunakan
dokumentasi adalah biasanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih
efisien, sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen
cenderung sudah lama, dan kalau data yang salah cetak, maka peneliti
ikut salah pula mengambil datanya.
Dokumen yang digunakan peneliti di sini berupa foto, gambar, serta
data-data mengenai youtubers Tumming dan Abu di Makassar maupun
proses wawancara terhadap informan. Hasil penelitian dari observasi dan
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wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh
foto-foto.
b. Library Research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data
atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait
dengan penelitian.
G. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Data yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif  yang
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
Peneliti akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi pada saat penelitian dilakukan.9
Tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 10
a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang
ada dalam data,
b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data.
c. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan.
d. Koding yang telah dilakukan.
9 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hal. 112
10 W. Gulo. Metode Penelitian. Hal 97
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Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai
dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali
rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan
kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.11
Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut ke dalam transkrip,
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan
reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu
mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan
konteks penelitian atau mengabaikan kata12. Kata yang tidak perlu sehingga
didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa
informan.13
H. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap
peneliti, meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian -
baik secara akademik maupun logiknya.14
11 Wiliam L. Nauman. Metode Penelitian Sosial, hal. 112
12 Wiliam L. Nauman. Metode Penelitian Sosial, hal. 112
63 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hal. 112
14 W. Gulo. Metode Penelitian, Hal. 123
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Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.15
15 W. Gulo. Metode Penelitian, Hal. 123
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BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek
a. Profil Youtubers Tumming dan Abu
Ichsan Hasyim atau yang kerap disapa Tumming  berumur 26 Tahun  dan
Ahmad Zuhail yaitu Abu berumur 28 Tahun, keduanya lulusan SMA dan berstatus
belum menikah. Tumming dan Abu berdomisili di Emmy Saylan Makassar tepatnya
di toko Bajiki Store. Tumming dan Abu merupakan pemuda bugis Makassar yang
sangat aktif pada sosial media. Keduanya bertemu pada tahun 2013 melalui
komunitas twitter di sebuah warung kopi di daerah Panakkukang.
Pada awalnya Tumming dan Abu memiliki hobi yang sama yaitu memposting
twit twit lucu pada sosial media twiter. Berawal dari hobi yang sama inilah banyak
teman-temannya mengusulkan mereka agar keduanya membuat akun instagram lalu
membuat video. Keduanya berhasil tenar diinstagram namun masih merasa belum
puas, lalu keduanya membuat chanel youtube dikarenakan instagram dibatasi durasi
60 detik, berbeda dengan youtube sampai puluhan menit bahkan berjam-jam.
Sebelumnya, Tumming dan Abu tampil dalam manajemen Bolang Makassar.
Lalu keduanya pernah berpindah manajemen. Kini, mereka tergabung dalam
manajemen Jalangkote Production dengan akun nama Tumming Abu. Tim terdiri
atas tujuh orang yang turut serta dalam proses pengambilan video, editing dan
pengunggahan. Tak ada tema khusus dalam membuat tema. Menurut Abu, hal apa
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yang sedang ramai dibicarakan bisa menjadi ide dan inspirasi pembuatan video dan
ide-ide lainnya merupakan  video yang mereka tuankan merupakan berdasarkan dari
twi-twit yang lucu.
Dua artis lokal kota Makassar yang menjadi trending topik di akun sosial
media mempunyai paras yang bisa dikatakan pas-pasan ditambah dengan gaya dan
bahasa khas orang Makassar membuat Tumming dan Abu dikerumuni oleh khalayak
umum
.
Sumber : Youtube
Tumming dan Abu banyak dikenal oleh khalayak kota Makassar pada tahun
2015 setelah postingan video-video gokil dan lucu mereka diupload diakun
Instagram. Totalitas serta  keseriusan mereka mendalami peran yang diberikan,
membuat brand lokal yang sedang naik daun berlomba-lomba menjadikan Abu dan
Tumming sebagai bintang iklan produk mereka.
b. Tumming dan Abu Artis Makassar
Pada akhir tahun 2016 launching Film Makassar Uang Panai 2016. Film
Uang Panai merupakan garapan sutradara Halim Gani Safia oleh Makkita Cinema
Foto 4.1 Tumming dan Abu dikerumuni oleh Fans
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Production. Film Uang Panai ini menjadi terkenal dan banyak disukai oleh para
penikmat film daerah, karena hadirnya Tumming dan Abu. Kehadiran mereka berdua
di film Uang Panai tentunya memberikan kekhasan tersendiri bagi film itu. Sentilan
kalimat dan kata-kata komedi mereka terbukti membuat para penonton menjadi tidak
garing menonton film Uang Panai, dan tentunya lucu. Film Uang Panai juga diisi oleh
artis-artis berbakat kota Makassar.
Pada Bulan September 2017 kembali Tumming dan Abu berperan difilm
Nasional yaitu film My Stupid Boyfriend . Tumming dan Abu diberi kesempatan
untuk ikut berperan bersama artis-artis ibukota. Sutradara film My Stupid Boyfriend,
Joel Fadli sukses mengkolaborasikan artis lokal asal Makassar dengan artis ibukota.
Lima artis lokal Makassar yakni Ikram, Cahya, Dillah, Ajudan Pribadi serta
Tumming dan Abu, mereka kemudian ikuti Casting di Jakarta dan kolaborasi dengan
Artis Ibukota Kemal Palevi, Kartika Putri, Gary Iskak,  Agung Hercules, Joe P.
Project.  keistimewaan film itu dibawa ke Makassar, karena ada artis Uang Panai,
yakni Tuming & Abu.
Sumber : Youtube
Foto 4.2. Sampul / Cover Chanel Youtube Tumming dan Abu
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NO Nama Chanel youtube
1 Yardi Husaini Yardi creator
2 Fikry Faturrahman Faturahman
3 Siti Mutmainnah Mute
4 Alfizar Suhendra Alfizar
5 Tumming & Abu Tumming & Abu
Sumber : Berdasarkan Olahan peneliti (2017)
2. Interaksi sosial Tumming dan Abu melalui dunia maya youtube
Interaksi sosial adalah hubungan antar individu satu dengan individu lainnya.
Individu satu dapat mempengaruhi yang lain begitu juga sebaliknya. (definisi secara
psikologi sosial). Pada kenyataannya interaksi yang terjadi sesungguhnya tidak
sederhana kelihatannya melainkan merupakan suatu proses yang sangat kompleks.
Interaksi terjadi karena ditentukan oleh banyak faktor termasuk manusia lain yang
ada di sekitar yang memiliki juga perilaku spesifik. Di dalam interaksi sosial ada
kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya.
Pengertian penyesuaian di sini dalam arti yang luas, yaitu bahwa individu dapat
melebur diri dengan keadaan di sekitarnya, atau sebaliknya individu dapat mengubah
Tabel 4.1 Daftar Infprman
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lingkungan sesuai dengan keadaan dalam diri individu, sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh individu yang bersangkutan.68
Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial baik secara langsung maupun tidak
langsung yang difokuskan penelitian ini adalah :69
1. Interaksi verbal
interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih melakukan kontak satu sama lain
dengan bertatap muka secara langsung maupung dengan menggunakan alat-alat
artikulasi. Prosesnya terjadi dalam saling tukar percakapan satu sama lain.
Sumber : Youtube
“Iya saya sangat aktif pada sosial media youtube, yang paling saya suka
acara daily Tumming dan Abu. Kalau diperhatikan youtube Tumming dan
Abu ada cara tersendiri yang dilakukan untuk berinteraksi. Sudah sedemikian
rupa tema yang dibahas ketika melakukan obrolan. Begitupula dengan orang
di sekitarnya. Tapi yang membuat itu menarik dikarenakan bentuk
pengvisualisasian gambarnya yang keren, proses pengambilan gambar yang
68Jeremy Wallach., Komunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam
Dinamika.   Hal. 89
69 Onong Uchjana, Effendy, Hubungan Masyarakat suatu studi komunikologis (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998), h. 228
Foto 4.3. Interaksi Tumming Abu dengan subscriber Foto 4.4 interaksi tumming bersama bintang tamu
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halus untuk ditonton. Ditambah musik yang cocok dengan video. Saya sering
memberikan komentar positif terhadap beberapa konten tayangan Tumming
dan Abu.70
Yardi Husaini salah satu informan dalam hal ini menganggap bahwa youtube
menganggap bahwa lewat youtubers Tumming dan Abu memperlihatkan interaksi
verbal dengan menonjolkan bentuk visual gambarnya.
“Tayangan youtube Tumming dan Abu selalu menampakkan identitasnya
sebagai asli Makassar. Contohnya saja tayangan daily Tumming dan Abu
waktu ada kegiatan di Bali, selalu saja mereka berdua melakukan percakapan
khas makassar. Saya sangat suka mereka selalu menonjolkan atribut-atribut
Makassar.
Pernyataan Fikry Faturrahman salah satu informan dan subscriber Tumming dan
Abu. Melihat interaksi verbal Tumming dan Abu dari sisi khas Makassar seperti
menggunakan attribut Makassar.
Tumming dan Abu sering mengadakan Q&A maksudnya para penonton
mengirimkan beberapa pertanyaan melalui kolom komentar lalu Tumming
dan Abu menjawab satu persatu pertanyaan oleh para pengikutnya melalui
show youtube. Jadi maksud saya Tumming dan Abu sangat merespon
masukan-masukan dan kritikan-kritikan oleh para subscriber / pengikutnya
dan tidak lupa selalu menyapa para penonton tayangan youtubenya. ”71
Pernyataan Siti Mutmainnah salah satu informan dan subscriber mengatakan bahwa
interaksi keduanya juga dilakukan terhadap para penontonnya. Hal itu membuat
subscriber dan penonton selalu bertambah.
Dari dulu kami selalu ingin membuat karya bergenre komedi agar penonton
selalu tertawa dan tidak bosan. Setiap ada ucapan yang keluar itu spontan,
kecuali kalau diacara talkshow itu sudah ada beberapa pertanyaan disiapakan
tapi tetap ditambahkan dengan tingkah yang lucu, namun tetap harus
dibumbuhi dengan humor. Saya  melihat beberapa youtuber itu sukses ketika
70 Wawancara Yardi Husaini, 22 September 2017
71 Wawancara Siti Mutmainnah. 22 September 2017
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melakukan kolaborasi dengan youtuber lainnya atau dengan orang-orang yang
terkenal, contohnya kemarin kami melakukan talkshow dengan vokalis band
Payung Teduh. Tidak hanya itu kami juga mengundang pemain andalan PSM.
Lalu interaksi juga dibangun melalui komentar-komentar para subscriber, dan
kami akan merespon dan menerima masukan-masukan asalkan komentar
tersebut masuk akal”72
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tumming dan Abu creator youtubers
Makassar bahwa dengan melakukan kolaborasi dengan youtuber lainnya atau seorang
yang terkenal akan menarik perhatian banyak penonton.
2. Interaksi Fisik
Interaksi fisik terjadi  manakala dua orang atau lebih melakukan kontak dengan
menggunakan bahasa-bahasa tubuh, posisi tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata. -
Interaksi tersebut berkomunikasi melalui pernyataan wajah, nada suara, isyarat-
isyarat, dan kontak mata.
“yang menarik dari Tumming dan Abu terlihat dari ekspresi wajah. Itu
dikarenakan sering kelihatan pada video. Keduanya begitu pintar memadukan
ekspresi seperti pada tayangan film dan video clip. Begitupula pada tayangan
jarang bikin show. Bintang tamu juga terlihat tertawa terpingkal-pingkal
melihat ekspresi youtubers tersebut. Memang dua komedian ini harus
memperlihatkan beberapa ekspresi yang lucu. Karena memang mereka adalah
artis komedian Makassar. 73
Yardi Husaini salah satu informan menganggap bahwa yang menarik dari  youtubers
Tumming dan Abu dari ekspresi wajah dan gerak geriknya. Tumming dan Abu yang
mengandalkan ekspresi dan kontak-kontak tubuh yang lucu. Video yang unik, kreatif
ditambah dengan aktor yang lucu pasti menarik perhatian penonton.
72 Wawancara Tumming dan Abu, 26 September 2017
73 Wawancara Yardi Husaini, 22 September 2017
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“Kalau saya perhatikan ada yang khas dari gerak-gerik Tumming dan Abu,
Alur yang mudah dimengerti, karena melakukan lelucon yang dekat dengan
khidupan sehari-hari, tidak ada sentuhan agama dan politik. Hanya orang-
orang tertentu yang paham tentang apa yang dibawakan tubuh Tumming dan
Abu itu dikarenakan memang difokuskan pada khas Makassar ”74
Pernyataan Fikry Faturrahman salah satu informan dan pengikut Tumming dan Abu.
dalam hal ini menganggap alur video Tumming dan Abu memang mudah dipahami
karena menyangkut kebiasaan sehari-hari. Tapi hanya orang tertentu yang dapat
memahami itu dikarenakan konten lokal yang selalu menjadi tema setiap tayangan.
“Kalau menurut saya youtubers Tumming dan Abu pandai melakukan akting.
Hal itu wajar saja banyak yang mengagumi aksi-aksi kocak dari Tumming dan
Abu. Seorang youtubers memang harus pintar melakukan interaksi didepan
penonton. Harus pandai mencairkan suasana dengan tingkah-tingkah yang
lucu dan tidak garing dan seorang artis seperti Tumming dan Abu sudah
sangat cocok pada perannya. Tidak salah mereka memerangi film dengan
gaya komedinya” 75
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Nur Utami Baharuddin salah satu
subscriber bahwa dengan talenta seperti akting dapat menunjang Interaksi yang
dilakukan Tumming dan Abu agar dapat mencairkan suasana dengan tingkah yang
lucu digabungkan dengan logat khas Makassar dan selebihnya yaitu gestur, mimik
wajah yang lucu, dan sikap tubuh.
“Justru yang paling diperlihatkan dichanel kami itu ekspresi dan tingkah yang
lucu yang penting tetap harus nyambung dan konek dengan para bintang tamu
ataupun orang yang bersama kami. Itu sudah berawal dari video instagram
lalu disalurkan lagi disosial media youtube. Interaksi kami berdua harus
kelihatan heboh. Hal itu sebenarnya karena kami tidak bisa menggunakan
bahasa Indonesia yang benar. Jadi yang diperihatkan adalah logat Makassar
dan ekspresi-ekspresi wajah lucu dan itu harus dilakukan dengan total. Pada
film-film juga yang kami mainkan kebanyakan bermain ekspresi dan bahasa
74 Wawancara Fikry Faturrahman 20 September 2017
75 Wawancara Nur Utami Baharuddin 20 September 2017
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khas Makassar. Alhasil banyak respons yang baik untuk film-film tersebut.
Banyak sering koment bilang lucunya mukata. Artis saja biasa ketawa liat
ekspresi kami berdua. Tidak hanya itu pada tayangan video clip dimedia
youtube yaitu clip video dari lagu jangki baper. Itu sebenarnya lagu yang
berisi pesan yang positif tapi banyak yang komen tentang ekspresi yang unik
dan lucu.Video tersebut berhasil menembus ratusan ribu penonton. Selama
kita masih bisa konsisten membawakan trend-trend Makassar itu pasti
penonton semakin meningkat”76
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tumming dan Abu creator youtubers
Makassar bahwa seorang creator untuk mendapat perhatian harus terlihat total dalam
berkarya karena totalitas pastinya akan membawakan hasil yang baik. Contohnya
dengan konsisten dengan tema lalu dipadukan dengan memainkan ekspresi dan
mimik wajah agar dapat mencairkan suasana.
3. Interaksi Emosional
Interaksi emosional terjadi dimana individu melakukan kontak satu sama lain
dengan curahan perasaan seperti mengeluarkan air mata sebagai tanda sedang
bersedih, haru atau perasaan emosi bahkan terlalu bahagia dengan menggambarkan
suasana hati dan mood.
“Semua sudah matang dalam perencanaan. Kalau pun ada penggambaran
menangis itu hanya settingan. Maksudnya Itu tergantung konten apa yang
ditayangkan, kalau saya melihat sejauh ini Nampak setiap tayangan
memperlihatkan suasana yang bahagia. Itu dilakukan untuk menggambarkan
kepribadian dan kebiasaan sehari-hari.”
Yardi Husaini salah satu informan mengatakan bahwa proses interaksi yang
dilakukan Tumming dan Abu menggambarkan kepribadian dan kebiasaan sehari-
76 Wawancara Tumming dan Abu, 26 September 2017
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harinya. Dan Semua itu perlu perencanaan atau settingan yang matang agar bisa
menjalin interaksi.
“Biasa ada berlebihan atau terlalu over dari sikap-sikap Tumming dan Abu
dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya, semua terlihat dari pola-pola
perilaku Tumming dan Abu dari semua konten terlihat pola yang sama yaitu.
Semua terlihat fresh dan tetap mengikuti alur sehingga dialog tetap
nyambung.”77
Siti Mutmainnah salah satu subscriber mengatakan bahwa proses interaksi
yang dilakukan Tumming dan Abu sesuai dengan pola-pola perilaku dengan aspek
kehidupan sehari-harinya.
“Pada acara talkshow terlihat Tumming dan Abu lihai dalam menarik simpati.
Keduanya saling mengisi dan saling pengertian kepada bintang tamu,
sehingga dapat terbuka untuk melakukan percakapan. Tidak ada yang
memperlihatkan suasana haru dan sedih. Yang menarik perhatian saya untuk
menonton. Karena dalam keadaan sedih setelah melihat tayangannya malah
membuat saya tertawa terbahak-bahak”78
Pernyataan Fikry Faturrahman salah satu subscriber mengatakan bahwa
interaksi emosional dimana keduanya selalu pandai menarik simpati penonton.
Mereka saling mengisi satu sama lain sehingga dapat terbuka untuk melakukan
percakapan.
“Kalaupun ada acara talkshow itu hanya Tanya-tanya tentang pengalaman dan
memintai motivasi dari artis-artis yang sukses. Kami berdua harus pintar
mengambil perhatian para khalayak. Istilahnya mensugesti para penonton
dengan mengidentifikasi apa yang sekarang trend sehingga selain mereka
terhibur dan lain sisi juga mendapatkan tentang apa yang trending.Untuk vlog
ataupun tentang jalan-jalan yang diperlihatkan ialah keakraban kami berdua.
Tapi pasti ada-ada saja aksi-aksi kocak yang kami lakukan. Karena itu prinsip
kami jangan terlalu tegang. Maksudnya berkarya terus jalani dengan penuh
kebahagiaan, jangan kaku apalagi pada sosial media. Begitulah yang
77 Wawancara Siti Mutmainnah. 22 September 2017
78 Wawancara Fikry Faturrahman, 20 September 2017
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diperlihatkan di setiap tayangan youtube kami. Karena tujuannya itu untuk
menghibur para penggemar lewat aksi-aksi kocak dengan membawa tema
Makassar dan logat-logat Makassar”79
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tumming dan Abu creator youtubers Makassar
bahwa youtubers tersebut mensugesti para penonton untuk menarik simpati agar
dapat terhibur dan mengetahui apa yang menjadi trending. Menurutnya berkarya di
sosial media harus dilakukan dengan tingkah yang menunjukkan kepribadiaannya
yang harus pandai memenuhi keinginan para subscriber.
3. Proses komunikasi Tumming & Abu dalam dunia maya Youtube
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada
komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara
komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada
interaksi antar manusia dan ada penyampaian pesan untuk mewujudkan motif
komunikasi.
“ Untuk penggunaan bahasa sebenarnya sudah saya jelaskan bahwa
kami selalu menggunakan bahasa dan logat Makassar itu memang sudah
dilakukan dari awal menggunakan twiter, instagram hingga youtube. Kalaupun
ada bahasa-bahasa Indonesia pasti itu tidak teratur biasa juga okkots istilahnya
tidak baku, biasa terpotong-potong. Kenapa kami menggunakan logat
Makassar karena memang begitu ciri khas kami, itulah yang diinginkan oleh
para penggemar dan pengikut di youtube. para penonton menganggap itu
sesuatu yang lucu, dan pasti mengerti apa yang kami ucapkan disetiap
tayangan. Bahkan jadi MC saja disetiap acara selalu menggunakan logat
Makassar. Walaupun keluar provinsi masih sering memakai logat Makassar.
Karena kami akui bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan tidak
terlalu sempurna. Sampai sekarang ini belum ada juga memberi komentar
untuk memperbaiki pola bahasa yang sering kami gunakan. Kami masih tetap
79 Wawancara Tumming dan Abu, 26 September 2017
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konsisten untuk penggunaan bahasa dan tema Makassar. Untuk kekurangan itu
kami tutupi dengan aksi-aksi yang lucu dan kocak ”80
Tumming dan Abu menyatakan bahwa dalam proses komunikasi penggunaan bahasa
yang digunakan tidak beraturan. Karena memang  mengakui bahwa kata-kata dan
bahasa Indonesia yang digunakan tidak terlalu sempuna. Jadi ketika berbicara
ataupun menyampaikan pesan itu selalu konsisten menggunakan bahasa dan logat
Makassar. Walaupun ada penggunaan bahasa Indonesia tapi tidak beraturan, tidak
efisien. dan itu yang sudah diterapkan sejak menggunakan sosial media sebelum
youtube
“ Kalau menurut saya memang sangat kentara bahasa Indonesia Tumming dan
Abu tidak beraturan artinya biasa terpotong-terpotong, dan lebih aktif
menggunakan logat Makassar dan istilah-istilah Makassar bahkan dia yang
menciptakan istilah sendiri. Pokoknya sangat lucu melihat mereka berdua
menggunakan bahasa Indonesia karna pasti ada yang okkots., memang begitu
kalau kebiasaan dilihat menggunakan logat Makassar.”81
Yardi Husaini menganggap bahwa Tumming dan Abu kerap selalu
menggunakan bahasa Indonesia yang tidak efisien. Itu dikarenakan penyampaian atau
proses komunikasi masih cenderung menggunakan logat makassar. Karena memang
begitu ciri khas dari youtubers Makassar tersebut. Penonton tidak ada masalah
dengan hal itu.
“ Kalau saya perhatikan bahasa indonesia Tumming dan Abu masih belum
terbilang kurang efektif. Untungnya penonton masih meliputi orang-orang
Makassar. Kalau disulawesi pasti sudah tertarik dengan hal itu. Kecuali kalau
penonton dari luar Sulawesi. Tapi Tumming dan Abu pertamanya memang
dikenal sebagai bahasa okkots atau bahasa Indonesia yang sulit disebutkan jadi
kedengeran lucu dan itu juga menarik dan tetap saya bisa terhibur.
80 Wawancara Tumming dan Abu Youtubers Makassar, 26 September 2017
81 Wawancara Yardi Husaini, 22 September 2017
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Alfizar Suhendra mengatakan salah satu informan menganggap bahwa
Tumming dan Abu dalam proses komunikasi sangat tangkap dalam merespon pesan-
pesan yang disampaikan oleh siapa saja yang diajak berkomunikasi. Namun dalam
penggunaan bahasa masih kelihatan sulit untuk menerapkannya. biasanya tidak
beraturan dan tidak rapi, karena memang yang ditonjolkan adalah bahasa dan logat
Makassar.
“ Penggunaan kata-kata dalam komunikasinya masih terbilang belum tepat
sehingga pesan yang disampaikan Tumming dan Abu masih sering tidak
bersusun rapi sehingga biasa mendapat feedback tidak nyambung. Beruntung
nada suara Tumming dan Abu dapat menutupi hal itu .”82
Siti mutmainnah salah satu informan menganggap bahwa penggunaan kata-
kata Tumming dan Abu masih belum tersusun rapi, Tumming dan Abu berbicara apa
adanya layaknya artis Makassar. karena memang yang ditonjolkan adalah bahasa dan
logat Makassar.
B. Hasil Pembahasan
1. Interaksi sosial Tumming dan Abu melalui dunia maya youtube
a.Interaksi verbal
Proses interaksi verbal dimana Tumming dan Abu saling tukar percakapan satu
sama lain contoh pada tayangan talk show, Tanya-tanya Tumming dan Abu, Daily
Tumming Abu. Tidak hanya itu interaksi juga kerap dilakukan oleh para subscriber
dengan menggunakan alat pendukung seperti hp, atau laptop dimana ada subscriber
82 Wawancara Alfizar Suhendra, 27 September 2017
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yang memberikan kritik dan saran melalui kolom komentar. Mengenai interaksi
verbal terdapat berbagai hal di antaranya:
1. Visual Gambar
Youtubers Tumming dan Abu memiliki kualitas video yang baik,
dengan proses pengambilan gambar dan proses editing yang sudah pro
membuat interaksi lebih dirasakan dikarenakan visual gambar yang
memumpungi. Kualitas video juga merupakan faktor utama untuk
mendapatkan viewrs yang banyak pada sosial media youtube. Semua konten
Tumming dan Abu sudah layak diberi apresiasi dengan kualitas video yang
baik.
2. Ciri Khas Makassar
Setiap proses interaksi sosial yang dilakukan Tumming dan Abu,
sangat sering membawakan tema Makassar. Dalam proses interaksi Tumming
dan Abu dari sisi khas Makassarnya semakin nampak ketika menggunakan
attribut Makassar, memperkenalkan budaya Makassar, menjelaskan tempat
wisata Makassar.
3. Interaksi melalui Q&A (Tanya Jawab Tumming dan Abu)
Selain interaksi secara langsung  Tumming dan Abu. keduanya juga
menikmati Interaksi dengan para subscriber ataupun para fans di sosial media
melalui kolom komentar. Dengan mengajukan pertanyaan pada kolom
komentar lalu Tumming dan Abu akan menjawab satu persatu pada konten
video selanjutnya, namun biasanya itu dilakukan pada waktu tertentu.
65
Sumber : Youtube
b. Interaksi Fisik
Tumming dan Abu melakukan kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa
tubuh, posisi tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata seperti adegan-adegan lucu
Tumming dan Abu dibeberapa clip videonya agar tidak terlihat garing. Itu yang
membuat chanel youtube Tumming dan Abu semakin ramai disaksikan oleh
pengguna youtube. Karena hampir semua video di youtube terlihat ekspresi
Tumming dan Abu yang sangat lucu dan sangat menghibur. Dalam interaksi fisik
Tumming dan Abu meliputi:
1. Ekspresi Wajah & Percaya diri
Humor yang terkesan canggung dan dipaksakan akan berdampak negatif
pada situasi sosial apa pun. Namun berkat kepercayaan diri Tumming dan
Abu yang mengandalkan ekspresi dan kontak-kontak tubuh yang lucu
membuat banyak perhatian banyak penonton. Video yang unik, kreatif
Foto 4.5. Interaksi Tumming dan Abu melalui Q&A (Tanya Jawab)
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ditambah dengan aktor Tumming dan Abu menjadikan konten Tumming dan
Abu mendapat viewrs yang terus meningkat.
2. Komedi dekat dengan kebiasaan sehari-hari
Tumming dan Abu pandai memadukan komedi dengan kebiasaan sehari-
harinya. Mereka terlihat senang bila menjadikan diri sendiri sebagai target
komedi. Para penonton akan terbuka dan lebih mudah menertawakan sikap
konyol Tumming dan Abu, karena lelucon yang ringan dekat dengan
kebiasaan sehari-hari, tidak ada sedikitpun sentuhan agama dan politik.
Sebagai hasilnya, orang akan mulai tertawa dan kegelisahan dalam situasi
sosial pun akan berkurang.
3. Akting
Youtubers Tumming dan Abu sangat lihai dalam hal akting. Tidak salah
mereka memerangi film dengan gaya komedinya. Seorang youtubers memang
harus pintar melakukan interaksi di depan penonton. Harus pandai mencairkan
suasana dengan berbagai tingkah-tingkah yang lucu tidak garing. Artis seperti
Tumming dan Abu sudah sangat cocok pada perannya. Hal itu wajar saja
banyak yang mengagumi aksi-aksi kocak dari Tumming dan Abu.
4. Siap Beradaptasi
Tumming dan Abu kelihatan lebih fleksibel terhadap berbagai keadaan,
tidak pernah kaget dan kaku saat menghadapi keadaan yang tidak
diperkirakan sebelumnya. Misalnya mengira audiens atau bintang tamu yang
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diundang akan tenang padahal sebaliknya, ternyata bergemuruh dan
bersemangat, semakin tinggi jam terbang Tumming dan Abu membuatnya
mudah beradaptasi dengan berbagai sifat dan sikap audience.
Sumber : Youtube
c. Interaksi emosional
Tidak semua bentuk interaksi emosional yang dilakukan oleh Tumming dan
Abu, seperti curahan perasaan tidak pernah diperlihatkan begitupun dengan suasana
haru dan sedih. Keduanya selalu kelihatan ekspresif. Jadi interaksi emosional
melainkan hanyalah menggambarkan suasana yang seru penuh humoris. Dalam
interaksi emosional ditemukan beberapa hal di antaranya:
Foto 4.6. Bahasa-bahasa Tubuh Tumming dan Abu
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Sumber : Youtube
1. Sikap santai dan membangun citra di media sosial
Banyak orang yang terlihat ekspresif di media sosial ternyata pendiam
di dunia nyata. Hal ini dikarenakan dengan adanya media sosial, seseorang
dapat dengan mudah membangun citra dirinya sebaik mungkin di hadapan
orang lain dengan berbagai cara. Tumming dan Abu selalu menghindari tentang
apa yang berbau ketegangan, sikap yang terlalu tegang dan tidak nyaman adalah
penghalang utama. Tumming dan Abu ingin mengungkapkan selera humor
alami yang cocok dengan orang lain. Karena suasana  tawa itu menular, jadi
para penonton membawa diri dalam interaksi yang dibangun Tumming dan
Abu. Dengan cara yang terbuka dan humoristis agar orang akan siap tertawa.
2. Pola-pola perilaku Tumming dan Abu
Berlebihan atau terlalu over dari sikap-sikap Tumming dan Abu sering
dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya, berlebihan maksudnya
cenderung tidak sungkan-sungkan dalam memberi pertanyaan, tidak ada sama
sekali tekanan. Semua terlihat dari pola-pola perilaku Tumming dan Abu.
Foto 4.7. Penggambaran Suasana yang Humoris Tumming dan Abu
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didepan kamera pada setiap penyampaiannya, nampak keduanya selalu
berbicara sesuai apa adanya. Itu juga dikarenakan faktor keterbukaan sehingga
dapat menarik simpati dan menjalin kedekatan terhadap siapa saja yang berada
disekitar.
Interaksi Tumming dan Abu ini sangat memberikan manfaat khusunya dalam
memberi informasi-informasi tentang Makassar dan memberikan hiburan para
pengguna sosial media khususnya di Makassar. Selain itu Tumming dan Abu juga
melakukan interaksi dengan subscriber atau pengikutnya di youtube walaupun yang
berdomisili di luar Sulawesi hanya dengan memberikan komentar di setiap tayangan
Tumming dan Abu. Keduanya sangat totalitas dalam setiap proses pengvisualisasian
video, seperti proses editing video dan audio yang sangat menarik untuk ditonton.
begitupula dengan tema-tema yang diangkat
Sumber : Youtube
Foto 4.8. Memperkenalkan Makassar dan Sekitarnya
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Untuk itu penulis menyimpulkan bahwa semua proses interaksi yang
dilakukan Tumming dan Abu tentu saja sangat memberikan pengaruh positif bagi
pengguna sosial media di Makassar bahkan orang-orang yang ingin menjadi seorang
youtuber ataupun di dunia nyata. Bukan hanya itu, dari youtube Tumming dan Abu
juga bisa menjelaskan bahwa youtube merupakan saluran internet terbilang efektif
untuk mencari dan menyalurkan berbagai informasi tayangan yang menarik, bisa
untuk menyalurkan bakat kreatif yang terpendam asalkan itu hal yang positif. Kita
harus pandai menggunakan fasilitas internet seperti Tumming dan Abu yang aktif di
dunia maya.
2. Proses komunikasi Tumming dan Abu melalu dunia maya youtube
a. Bahasa yang tidak Spesifik dan tidak tersusun baik.
Perkembangan bahasa merupakan suatu proses panjang, dimulai dari
bahasa yang sangat sederhana hingga kompleks. Saat ini, telah dikenal
berbagai bahasa yang digunakan orang di dunia untuk saling berinteraksi satu
sama lain. Pola bahasa yang dilakukan Tumming dan Abu hanya berkembang
di suatu wilayah tertentu dan dimengerti oleh orang-orang yang tinggal di
dalam wilayah itu sendiri, serta memiliki ciri khas dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lainnya. Tumming dan Abu menyatakan bahwa penggunaan
bahasa indonesia masih terbilang tidak beraturan. Karena memang  mengakui
bahwa kata-kata dan bahasa Indonesia yang digunakan tidak terlalu sempuna.
Jadi ketika berbicara ataupun menyampaikan pesan itu selalu konsisten
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menggunakan bahasa dan logat Makassar. Walaupun ada penggunaan bahasa
Indonesia tapi tidak beraturan, tidak efisien. Dan itu yang sudah diterapkan
sejak menggunakan sosial media sebelum youtube
b. Penggunaan Istilah
Kurangnya pemahaman mengenai Bahasa Indonesia juga membuat
Tumming dan Abu terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia seadanya yang
sebagian besar tidak benar penggunaannya. Ditambah lagi dengan hadirnya
istilah-istilah yang terkadang sering digunakan sebagai bahasa sehari-hari,
dan akhirnya menjadi kebiasaan sehingga penonton saat ini susah
membedakannya dengan bahasa Indonesia itu sendiri.
Sumber : Youtube
Dapat disimpulkan dari segi komunikasi bahwa youtuber Tumming dan Abu dalam
penggunaan bahasa Indonesia tidak tersusun rapi. Istilah-istilah saja yang digunakan
merupakan istilah Makassar. Jadi kalau ada penonton dari luar Sulawesi itu susah
memahami pesan yang disampaikan Tumming dan Abu. Itu sudah dilakukan sejak
Foto 4.9. Penggunaan Bahasa dan Istilah Tumming dan Abu
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menggunakan sosial media sebelum youtube. Jadi bisa dikatakan bahwa memang ciri
khas Tumming dan Abu sebagai artis dan youtubers Makassar. Asalkan
berkomunikasi dengan benar berdasarkan kejujuran, tidak berbelit-belit dan ambigu
seperti menyampaikan yang fakta. Bukan isu yang tidak berdasarkan fakta dan opini
yang nyata. Al-Qur’an menyebutkan dalam Q.S An-nahl ayat 105 yang mengajarkan
setiap individu dalam berkomunikasi harus jujur dan bertanggung jawab, apapun
yang dilakukan harus dengan kejujuran, walaupun itu hanya melalui dunia maya.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka pada
bagian ini akan ditunjukkan berupa kesimpulan dan saran dalam skripsi tersebut.
A. kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam hal ini, penulis
akan memberi kesimpulan dari skripsi ini. Adapun kesimpulannya adalah sebagai
berikut.
1. Interaksi Sosial Tumming dan Abu pada media youtube
interaksi verbal dimana Tumming dan Abu saling tukar percakapan satu sama
lain contoh pada tayangan talk show, Tanya-tanya Tumming dan Abu, Daily
Tumming Abu. Tidak hanya itu interaksi verbal juga kerap dilakukan oleh para
subscriber dengan menggunakan alat pendukung seperti hp atau laptop dimana
ada subscriber yang memberikan kritik dan saran melalui kolom komentar. Dari
segi interaksi fisik Tumming dan Abu melakukan kontak dengan menggunakan
bahasa-bahasa tubuh, posisi tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata seperti
adegan-adegan lucu Tumming dan Abu dibeberapa clip videonya agar tidak
terlihat garing. Dari segi interaksi emosional tidak semua bentuk interaksi
emosional yang dilakukan oleh Tumming dan Abu, seperti curahan perasaan
tidak pernah diperlihatkan begitupun dengan suasana haru dan sedih. Keduanya
selalu kelihatan ekspresif. Jadi  interaksi emosional  melainkan hanyalah
menggambarkan suasana yang seru penuh humoris.
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2. Proses komunikasi yang dilakukan Tumming dan Abu seperti penggunaan
bahasa hanya berkembang pada suatu wilayah tertentu dan dimengerti oleh
orang-orang yang tinggal di dalam wilayah itu sendiri. Kurangnya pemahaman
mengenai Bahasa Indonesia juga membuat Tumming dan Abu terbiasa
menggunakan Bahasa Indonesia seadanya yang sebagian besar tidak baik dan
benar. Ditambah lagi dengan hadirnya istilah-istilah  yang terkadang sering
digunakan sebagai bahasa sehari-hari, dan akhirnya menjadi kebiasaan sehingga
penonton saat ini susah membedakannya dengan bahasa Indonesia  itu sendiri.
B. Implikasi
Adapun saran yang akan diuraikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pengguna sosial media sebaiknya memperdalam pemahaman tentang
hal-hal yang sangat pokok dalam komunikasi, komunikasi mengajarkan
bagaimana cara berkomunikasi yang baik. Karena kita tidak tahu siapa yang
nantinya kita ajak untuk berkomunikasi. Yang harus diketahui bahwa
Interaksi sosial membentuk pola komunikasi hingga silaturahmi terjalin
dengan baik dengan sesama.
2. Mengenai jaringan sosial seperti youtube, banyak manfaat yang bisa
didapatkan dari youtube. Bisa menjadi ajang penyaluran bakat yang
terpendam. youtube juga tentu memberi banyak informasi dan masukan bagi
mahasiswa ataupun masyarakat. Pokoknya bagi siapa saja yang ingin mencari
informasi meluas. Selain itu, sebagai orang yang cerdas maka kita tentunya
hanya akan mencari informasi-informasi yang positif tentunya, bukan sesuatu
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yang melenceng jauh. Hal ini tentunya akan sangat membantu kita belajar
banyak melalui fasilitas internet.
3. Untuk menjadi seorang youtubers dibutuhkan hanyalah karya, buatlah karya
yang original, jujur tidak mengambil karya orang lain, semua butuh proses
karna secara garis besar, youtube bisa dianggap sebagai sebuah TV, dimana
youtuber adalah produser, creative, FD, editor, talent, marketing, manager,
dan lainnya. Seperti halnya Tumming dan Abu yang selalu membuat konten
tayangan yang original, penuh proses dan totalitas dalam pembuatan video
sehingga para pengguna youtube tertarik untuk menyaksikan konten
tayangannya. Tidak hanya itu sebagai motivasi, Tumming dan Abu sekarang
sudah mendapatkan hampir 10 juta bahkan lebih setiap perbulannya, itu
karena konsisten membuat video di youtube.
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LAMPIRAN

List Wawancara
1. Bagaimana kronologi ketemunya Tumming dan abu ?
2. Sebelum memulai youtube anda dikenal dimana ?
3. Kapan dan di mana biasanya anda memposting konten tayangan ?
4. Apakah motivasi membuat chanel youtube, apa ikut-ikutan atau ada dorongan
dari orang lain, atau menarik simpati orang terntentu, atau dorongan dari diri
sendiri ?
5. Bagaimana konten utama dari youtube anda ? dan kenapa memilihi konten
tersebut ?
6. Apakah ada ciri khas yang anda tonjolkan disetiap konten ?
7. Menurut anda konten yang bagaimana yang menarik dalam youtube ?
8. Apakah komunikasi yang anda gunakan terbilang efektif ?
9. Apakah lewat youtube sangat efisien untuk berinteraksi ?
10. Bentuk interaksi apa yang kerap dilakukan disosial media youtube ?
11. Melalui youtube pesan sosial apa yang sering anda jalankan ?
12. Apa anda sudah menjalin kerja sama dengan creator youtube lainnya
13. Apa alasan kenapa membuat vlog ?
14. Bagaimana respon anda terhadap semua subscriber dan para fans ?
15. Apakah dengan menggunakan media youtube, kebutuhan informasi anda
terpenuhi ?
16. Apakah youtube dapat menungjang kepercayaan diri anda?
17. Apa anda sering mendapat haters dan Bagaimana menanggapi haters ?
18. Apa youtube juga mempengaruhi kebutuhan finansial anda ?
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